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“Barang siapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan memberikan 
jalan keluar, dan memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka. 
Dan barang siapa yang bertawakal kepada Allah niscaya Allah akan 
mencukupkan (keperluan)nya.” 
(QS. Ath-Thalaaq [65]:2-3) 
 
 
“Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah 
diusahakannya, dan sesungguhnya usahanya itu kelak akan 
diperlihatkan (kepadanya), kemudian akan diberi balasan kepadanya 
dengan balasan yang sempurna.” 
(QS. An-Najm [53]:39-41) 
 
“Barang siapa yang menjadikan muda urusan orang lain, pasti Allah 









Wanita tua yang luar biasa. Wanita sederhana yang memilikinya aku merasa 
kaya. Wanita yang istimewanya tak cukup aku gambarkan dengan kata. Ibuku.  
MIRA 
  
atas semua dukungan, perhatian, pengorbanan dan do’a tulus yang diberikan 










Jesika, 2019. Pengaruh Gaya Belajar, Persepsi Siswa Tentang Perhatian Orangtua, 
dan Persepsi Siswa Tentang Pemberian Tugas Terhadap Prestasi Belajar 
Matematika Siswa Kelas XI MIPA SMA. Skripsi. Jurusan Matematika. Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, UNM. Dibimbing oleh Drs. Muhammad 
Dinar, M.Pd. dan Dr. Ilham Minggi, M.Si. 
 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh gaya belajar, persepsi siswa 
tentang perhatian orangtua, dan persepsi siswa tentang pemberian tugas terhadap 
prestasi belajar matematika siswa kelas XI MIPA SMA. Teknik pengumpulan data 
menggunakan instrument angket (1)  gaya belajar, (2) persepsi siswa tentang 
perhatian orangtua, (3) persepsi siswa tentang pemberian tugas, dan (4) tes hasil 
belajar kognitif matematika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) dari 49 
responden, terdapat 18 siswa dengan gaya belajar visual, 8 siswa dengan gaya 
belajar auditori, dan 23 siswa dengan gaya belajar kinestetik ; (2) persepsi siswa 
tentang perhatian orangtua berada pada kategori tinggi untuk setiap kelompok 
gaya belajar ; (3) persepsi siswa tentang pemberian tugas berada pada kategori 
tinggi untuk setiap kelompok gaya belajar ; (4) prestasi belajar matematika siswa 
berada pada kategori sedang untuk kelompok siswa dengan gaya belajar visual,  
sangat rendah untuk kelompok siswa dengan gaya belajar auditori, dan rendah 
untuk kelompok siswa dengan gaya belajar kinestetik; (5) persepsi siswa tentang 
perhatian orangtua pemberian tugas secara simultan berpengaruh terhadap 
prestasi belajar matematika pada kelompok siswa dengan gaya belajar visual ; (6) 
persepsi siswa tentang perhatian orangtua dan pemberian tugas tidak berpengaruh 
secara simultan terhadap prestasi belajar matematika pada kelompok siswa 
dengan gaya belajar auditori dan kinestetik ; (7) persepsi siswa tentang perhatian 
orangtua tidak berpengaruh positif pada kelompok siswa dengan gaya belajar 
visual, auditori, maupun kinestetik ; dan (8) persepsi siswa tentang pemberian 
tugas tidak berpengaruh positif terhadap kelompok siswa dengan gaya belajar 
visual, auditori, maupun kinestetik. 
 













Jesika, 2019. The Influence of Learning Styles, Student Perceptions of Parents' 
Attention, and Student Perceptions on Giving Assignments to Mathematics 
Learning Achievement of Students of Class XI MIPA in SMA 3 Parepare. Essay. 
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This research was conducted to determine the effect of learning styles, students 
'perceptions of parental attention, and students' perceptions of giving assignments 
to mathematics learning achievement of students of class XI Mathematics and 
Natural Sciences. Data collection techniques used questionnaire instruments (1) 
learning styles, (2) student perceptions of parental attention, (3) student 
perceptions about assigning assignments, and (4) tests of cognitive cognitive 
learning outcomes. The results showed that: (1) of 49 respondents, there were 18 
students with visual learning styles, 8 students with auditory learning styles, and 
23 students with kinesthetic learning styles; (2) students' perceptions of parental 
attention are in the high category for each learning style group; (3) students' 
perceptions of assigning assignments are in the high category for each learning 
style group; (4) mathematics learning achievement of students in the moderate 
category for groups of students with visual learning styles, very low for groups of 
students with auditory learning styles, and low for groups of students with 
kinesthetic learning styles; (5) students' perceptions of parental attention giving 
assignments simultaneously affect mathematics learning achievement in groups of 
students with visual learning styles; (6) students' perceptions of parental attention 
and assignment do not have a simultaneous effect on mathematics learning 
achievement in groups of students with auditory and kinesthetic learning styles; (7) 
students' perceptions of parental attention do not have a positive effect on groups 
of students with visual, auditory, and kinesthetic learning styles; and (8) students' 
perceptions of assignment do not have a positive effect on groups of students with 
visual, auditory, and kinesthetic learning styles. 
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bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi kecuali hanya Allah semata, tidak ada 
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Nya. Shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada junjungan Nabi 
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A. Latar Belakang 
Matematika merupakan ilmu pendidikan yang bersifat abstrak yang 
menjadi dasar dalam perkembangan teknologi di era globalisasi saat ini. Melalui 
pembelajaran matematika siswa dapat menumbuh kembangkan kemampuan 
bernalar, berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, inovatif dan kreatif, serta 
kemampuan bekerjasama. Menyadari akan pentingnya peranan matematika, 
baik dalam penataan nalar dan pembentukan sikap maupun dalam penggunaan 
matematika, maka peningkatan hasil belajar matematika disetiap jenjang 
pendidikan perlu mendapat perhatian yang serius.  
Hamalik (Hartati, 2013) mengatakan bahwa hasil belajar terlihat jika 
terjadi perubahan tingkah laku pada diri siswa yang dapat diamati dan diukur 
dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan 
tersebut diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih 
baik. 
Artinya siswa lebih memahami materi yang telah dipelajari, serta 
terlihat adanya kemampuan siswa yang lebih baik etelah mengikuti 
pembelajaran. Sedangkan hasil belajar kognitif merupakan salah satu penilaian 
hasil belajar yang dapat diukur secara kuantitatif berdasarkan skor yang 
diperoleh setelah mengikuti materi pelajaran di sekolah. Hasil belajar kognitif 
menurut Nawawi (Hamalik, 2005:67) menjelaskan bahwa hasil belajar kognitif 





yang dinyatakan dalam bentuk skor, diperoleh dari hasil tes, mengenai materi 
pelajaran yang telah disajikan. 
Berbagai faktor yang mempengaruhi hasil belajar kognitif baik itu 
faktor yang bersifat internal maupun eksternal. Namun dalam penelitian ini, 
faktor yang diambil oleh peneliti sendiri yang pertama adalah faktor internal 
yang berasal dari pribadi peserta didik itu sendiri yaitu gaya belajar atau learning 
style. Winkel mengungkapkan bahwa gaya belajar pada dasarnya adalah ciri 
khas siswa dalam belajar (Cholifah, 2016). Hal senada juga diungkapkan oleh 
Deporter & Hernacki (Cholifah, 2016) yang menyatakan bahwa suatu gaya 
belajar siswa digunakan sebagai kunci untuk mengembangkan kinerja dalam 
pekerjaan, di sekolah, dan dalam situasi-situasi antar pribadi agar siswa lebih 
mudah dalam proses belajar. Gaya belajar merupakan cara yang dilakukan 
seseorang dalam rangka menyerap, mengatur dan mengolah bahan informasi 
atau bahan pelajaran untuk memahami dan mengaplikasikan ilmu pengetahuan 
yang diperoleh. Dalam merespon stimulus/informasi, ada siswa yang senang 
merespon informasi sendiri, tetapi ada pula siswa yang merespon informasi 
secara bersama-sama membentuk kelompok. Siswa yang mempunyai gaya 
belajar mandiri berusaha menyelesaikan masalahnya sendiri. Sedangkan siswa 
yang mempunyai gaya belajar kelompok/sosial merupakan siswa yang 
membutuhkan bantuan orang lain dalam rangka menyelesaikan suatu masalah. 
Gaya belajar siswa sangat bermacam-macam diantaranya gaya belajar visual 
(belajar dengan cara melihat), audio (belajar dengan cara mendengarkan), dan 





Setelah berangkat dari pribadi peserta didik, faktor selanjutnya adalah  
keluarga yang juga mempengaruhi aktivitas belajar anak yang berefek pada hasil 
belajar kognitifnya. Kartika (2016) dalam peneitiannya mengungkapkan bahwa 
keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan utama yang 
dihadapi seorang anak sejak lahir. Dikatakan sebagai lingkungan pertama karena 
seorang anak pertama kali mendapatkan didikan berasal dari keluarganya 
sendiri, sedang dikatakan sebagai lingkungan pendidikan yang utama karena 
sekalipun seorang anak mendapatkan pendidikan di lingkungan sekolah ataupun 
masyarakat, namun pihak yang paling bertanggung jawab terhadap pendidikan 
seorang anak adalah orangtuanya sendiri. Oleh karena itu perlu adanya perhatian 
yang serius dari orangtua terhadap perkembangan setiap anaknya. 
Peranan orangtua sangat berpengaruh terhadap hasil belajar anak. 
Seperti yang dikemukakan oleh Slameto (2003:13) bahwa : 
“Orangtua kurang atau tidak memperhatikan pendidikan anaknya, 
misalnya  mereka acuh terhadap  belajar anaknya tidak memperhatikan 
sama sekali akan kepentingan-kepentingan dan kebutuhan-kebutuhan anak 
dalam belajar, tidak mengatur waktu belajarnya, tidak memperhatikan 
apakah anak belajar atau tidak, tidak menyediakan atau melengkapi alat 
belajarnya atau tidak mau tahu bagaimanakah kemajuan belajar anaknya, 
kesulitan-kesulitan yang dialami dalam belajar menyebabkan anak tidak 
atau kurang berhasil dalam belajarnya”.  
 
Anak cenderung akan rajin dan sungguh-sungguh belajar jika 
mendapatkan perhatian atau dorongan dari orangtuanya. Dengan perhatian yang 
diberikan orangtua, maka anak akan merasa bahwa keberhasilannya dalam 






Selanjutnya, setelah meninggalkan lingkungan keluarga, maka peserta 
didik akan berada pada lingkungan sekolah dan guru sebagai pengganti peran 
orangtua di sekoah. Seorang guru harus menguasai metode yang diterapkan 
karena mampu mempermudah siswa dalam menyerap, memahami serta 
menyelesaikan masalah terkait dengan materi pembelajaran dalam kehidupan 
sehari-hari. Hal yang terpenting adalah metode yang digunakan oleh guru dapat 
membuat siswa menjadi lebih aktif dalam proses belajar mengajar. Pemberian 
tugas yang diberikan kepada siswa sebagai upaya agar siswa melakukan kegiatan 
belajar secara aktif, lebih memahami materi yang telah disampaikan oleh guru, 
dan melatih siswa mengerjakan soal-soal secara mandiri. Namun, pemberian 
tugas juga terkadang hanya dikerjakan oleh beberapa siswa saja, dalam artian 
hanya siswa tertentu yang mengerjakan tugas tersebut sehingga teman yang 
lainnya tinggal melihat atau mencontek tugas yang telah dikerjakan oleh 
temannya. Untuk menghindari hal tersebut, maka diperlukanlah suatu tindak 
lanjut yang akan dilakukan oleh guru, seperti umpan balik. 
Gaya belajar, perhatian dari orangtua terhadap pendidikan seorang anak 
dan intensitas pemberian tugas akan mempengaruhi hasil belajar seorang anak. 
Gaya belajar yang berbeda pada masing-masing siswa tentu mempengaruhi 
penyerapan pelajaran setiap anak, begitu juga dengan perhatian orangtua akan 
menumbuhkan motivasi belajar anak dan hasil belajar akan meningkat. Dengan 
adanya perhatian orangtua yang baik dan gaya belajar yang sesuai dengan 
karakter dan kondisi anak maka anak akan semakin termotivasi dalam 





maupun di rumah akan terbiasa dalam menghadapi soal-soal, mengingat bahwa 
pada mata pelajaran matematika tidak hanya membutuhkan hafalan saja, tetapi 
juga pemahaman terhadap soal-soal yang diberikan serta kemahiran dalam 
menyelesaikan masalah dimana pun dan kapan pun. 
Adapun penelitian yang terkait yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Azis (2018) untuk mengetahui pengaruh gaya belajar terhadap prestasi belajar 
matematika siswa dengan hasil yang diperoleh terdapat pengaruh antara gaya 
belajar terhadap prestasi belajar. Kemudian, Nurhayati (2007) untuk mengetahui 
pengaruh perhatian orangtua terhadap prestasi belajar matematika siswa dengan 
hasil yang diperoleh juga terdapat pengaruh antara gaya belajar terhadap prestasi 
belajar. Selanjutnya, Saputra (2012) untuk menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh pemberian tugas terhadap prestasi belajar. Namun penelitian tersebut 
hanya menggambarkan pengaruh gaya belajar secara umum. Sedikit berbeda 
dengan penelitian sebelumnya, dalam penelitian ini gaya belajar dikategorikan 
dalam tiga kelompok yaitu gaya belajar visual, gaya belajar auditori, dan gaya 
belajar kinestetik dengan melihat hasil belajarnya yang bersifat kognitif. Dimana 
pada setiap gaya belajar akan diteliti pengaruh perhatian orangtua dan pemberian 
tugas berdasarkan persepsi siswa masing-masing. Berdasarkan uraian tersebut, 
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Gaya Belajar, Persepsi Siswa tentang Perhatian Orangtua dan Persepsi 
Siswa tentang Pemberian Tugas terhadap Hasil Belajar Kognitif 
Matematika Siswa Kelas XI MIA SMAN 3 Parepare”. 





Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka rumusan 
masalah penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana gambaran hasil belajar kognitif siswa kelas XI MIPA SMA 
Negeri 3 Parepare? 
2. Bagaimana gambaran gaya belajar siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 3 
Parepare? 
3. Bagaimana gambaran persepsi siswa tentang perhatian orangtua pada kelas 
XI MIPA SMA Negeri 3 Parepare? 
4. Bagaimana gambaran persepsi siswa tentang pemberian tugas pada kelas XI 
MIPA SMA Negeri 3 Parepare? 
5. Apakah terdapat pengaruh secara bersama-sama persepsi siswa tentang 
perhatian orangtua dan persepsi siswa tentang pemberian tugas  terhadap hasil 
belajar kognitif matematika kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Parepare pada 
setiap kelompok gaya belajar siswa? 
6. Apakah terdapat pengaruh positif yang signifikan persepsi siswa tentang 
perhatian orangtua terhadap hasil belajar kognitif matematika dengan 
memperhatikan persepsi siswa tentang pemberian tugas kelas XI MIPA SMA 
Negeri 3 Parepare pada setiap kelompok gaya belajar siswa? 
7. Apakah terdapat pengaruh positif persepsi siswa tentang pemberian tugas 
yang signifikan terhadap hasil belajar kognitif matematika dengan 
memperhatikan persepsi siswa tentang perhatian orangtua kelas XI MIPA 
SMA Negeri 3 Parepare pada setiap kelompok gaya belajar siswa. 





Tujuan penelitian merupakan sasaran yang akan dicapai atau hal-hal yang ingin 
diketahui oleh peneliti setelah melakukan penelitian ini. Adapun tujuan 
penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar kognitif siswa kelas XI MIPA 
SMA Negeri 3 Parepare 
2. Untuk mengetahui gambaran gaya belajar siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 
3 Parepare 
3. Untuk mengetahui gambaran persepsi siswa tentang perhatian orangtua pada 
kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Parepare 
4. Untuk mengetahui gambaran persepsi siswa tentang pemberian tugas pada 
kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Parepare 
5. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara bersama-sama persepsi 
siswa tentang perhatian orangtua dan persepsi siswa tentang pemberian tugas 
terhadap hasil belajar kognitif matematika kelas XI MIPA SMA Negeri 3 
Parepare pada setiap kelompok gaya belajar siswa 
6. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh positif persepsi siswa tentang 
perhatian orangtua yang signifikan terhadap hasil belajar kognitif matematika 
dengan memperhatikan persepsi siswa tentang pemberian tugas kelas XI 
MIPA SMA Negeri 3 Parepare pada setiap kelompok gaya belajar siswa 
7. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh positif persepsi siswa tentang 
pemberian tugas yang signifikan terhadap hasil belajar kognitif matematika 
dengan memperhatikan persepsi siswa tentang perhatian orangtua kelas XI 






D. Manfaat Penelitian 
Manfaat peneltian merupakan hal yang diperoleh setelah tujuan penelitian 
tercapai, dengan kata lain dampak dari penelitian yang telah dilakukan. Adapun 
manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti yang akan melaksanakan 
penelitian yang relevan dengan penelitian ini baik berupa penelitian lanjutan 
maupun pengembangan dari penelitian ini. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Melalui penelitian ini guru dapat melihat bagaimana dampak yang 
dihasilkan ketika ia memberikan tugas secara intens terhadap siswa 
dengan memperhatikan karakteristik gaya belajar yang dimiliki oleh setiap 
siswa dan tidak terlepas dari pengawasan orangtuanya. Dimana jika tugas 
yang diberikan mampu meningkatkan prestasi siswa maka guru 
diharapkan dapat mengefektifkan tugas yang tepat sebagai upaya dalam 
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa dengan memanfaatkan gaya 
belajar siswa. Namun jika tidak, maka guru dapat mempertimbangkan 
seperti apa tugas yang seharusnya diberikan bagi siswa kedepannya yang 
disertai dengan konfirmasi terhadap orangtua siswa.  





Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi siswa dalam menerima segala 
bentuk perhatian dari orangtua dan melaksanakan tugas yang diberikan 
oleh guru dalam rangka meningkatkan hasil belajar kognitifnya dengan 
memanfaatkan gaya belajar yang dimiliki. Selain itu adanya tugas yang 
diberikan oleh guru diharapkan dapat melatih siswa dalam mengerjakan 
soal untuk memperdalam pemahaman mereka terhadap materi yang 
diajarkan. 
c. Bagi Orangtua 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu pendorong bagi 
orangtua dalam melihat gambaran hasil belajar kognitif anaknya 
berdasarkan perhatian yang telah ia berikan kepada anaknya. Dimana 
ketika perhatian yang diberikan dapat meningkatkan prestasi anaknya 
maka orangtua dapat meningkatkan perhatiannya terhadap anak dan 
mengetahui gambaran gaya belajar anak. Sehingga perhatian yang 
diberikan dapat disesuaikan dengan gaya belajar yang dimiliki anak yang 













1. Hasil Belajar Kognitif Matematika 
a. Belajar 
Menurut Sitepu (2014) bahwa belajar adalah proses perubahan 
tingkah laku kea rah yang lebih sehingga siap dan berhasil mengatasi 
berbagai masalah individu dan lingkungannya. Bukan hanya itu, beliau 
juga berpendapat bahwa belajar merupakan kegiatan yang berlangsung 
sepanjang hayat, tidak hanya terbatas di lembaga pendidikan dan tempat 
bekerja.  Gintings (2007) menyatakan bahwa belajar adalah pengalaman 
terencana yang membawa perubahan tingkah laku kearah positif. Senada 
dengan hal tersebut, Azhari (1996) mengemukakan bahwa belajar adalah 
proses atau aktivitas  individu untuk memperolah suatu perubahan perilaku 
yang baru secara keseluruhan, baik pengalaman individu itu sendiri dalam 
interaksi individu dengan lingkungannya. Sementara itu, Skinner 
(Dimyati, 2006) berpandangan bahwa belajar adalah suatu perilaku 
dimana saat orang belajar maka responsnya menjadi lebih baik, sebaliknya 
bila ia tidak belajar maka responsnya menurun.   
Hilgard dan Bower (Khodijah, 2014) dalam buku mereka yang berjudul 
Theories of Learning berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses di 
mana sebuah aktivitas dibentuk dan diubah melalui reaksi terhadap situasi 
yang dihadapi, yang mana karakteristik perubahan tersebut bukan 
disebabkan oleh kecendrungan respons alami, kematangan atau perubahan 
sementara karena suatu hal (misalnya kelelahan, obat-obatan, dan 





menyatakan bahwa belajar merupakan aktivitas mental yang berlangsung   
melalui interaksi aktif antara seseorang dengan lingkungan, dan 
menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, 
dan nilai sikap yang bersikap konstan dan berbekas.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar 
merupakan usaha yang dilakukan secara sadar yang memberikan 
perubahan pada tingkah laku dan karakter seseorang ke arah yang sifatnya 
positif yang dapat terjadi sepanjang hayat manusia dengan melibatkan 
proses mental berdasarkan latihan, pengalaman dan interaksi sosial untuk 
memudahkan individu dalam mengatasi masalah yang terjadi dalam 
kehidupan. 
b. Pengertian Matematika 
Secara Etimologi, pengertian matematika berasal dari bahasa latin 
manthanein atau mathemata yang berarti “belajar atau hal yang dipelajari” 
(things that are learned), (Nurhayati, 2014). John A. Van de Walle 
(Hartati, 2013:227) mengatakan bahwa matematika adalah ilmu yang 
membahas tentang pola dan urutan. Sebagai sesuatu yang sifatnya praktis, 
matematika tidak membahas tentang molekul dan sel, tetapi membahas 
tentang bilangan, kemungkinan, bentuk, algoritma dan perubahan. Sebagai 
ilmu dengan objek yang abstrak, matematika bergantung pada logika, 
bukan pada pengamatan sebagai standar kebenarannya, meskipun 
menggunakan pengamatan, simulasi dan bahkan percobaan sebagai alat 





bahwa matematika adalah bahasa simbol; ilmu deduktif yang tidak 
menerima pembuktian secara induktif; ilmu tentang keteraturan dan 
struktur yang terorganisasi mulai dari unsur yang tidak didefinisikan ke 
unsur yang didefinisikan ke aksioma, postulat dan akhirnya ke 
dalil.Senada dengan hal tersebut, Hudojo (Hasratuddin, 2014:30) juga 
menyatakan bahwa matematika merupakan ide-ide abstrak dengan simbol-
simbol yang tersusun secara hirarkis dan penalarannya deduktif, sehingga 
belajar matematika itu merupakan kegiatan mental yang tinggi.  
Pembelajaran matematika merupakan suatu aktivitas memahami dan 
menghubungkan simbol-simbol serta merekonstruksi pada situasi nyata 
yang berkaitan dengan apa dan bagaimana menggunakannya dalam 
membuat keputusan untuk menyelesaikan suatu masalah. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa matematika adalah ilmu tentang logika yang bersifat 
abstrak mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep yang 
saling berhubungan satu sama lainnya yang menggunakan istilah serta 
didefinisikan dengan cermat, jelas dan akurat secara deduktif untuk 
membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, 
ekonomi, dan alam.  
 
c. Hasil Belajar Kognitif Matematika 
Sudjana (2006) menyatakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 





belajar matematika adalah gambaran tingkat penguasaan siswa dalam 
belajar matematika yang terlihat pada nilai yang diperoleh dari tes hasil 
belajar matematika. O’Brei (Erine, 2015:203) juga mengemukakan bahwa 
hasil belajar kognitif merupakan gambaran tingkat penguasaan peserta 
didik terhadap mata pelajaran yang ditempuhnya atau penguasaan peserta 
didik terhadap sesuatu dalam kegiatan pembelajaran berupa pengetahuan 
atau teori yang melibatkan pengetahuan dan pengembangan keterampilan 
intelektual yang meliputi penarikan kembali atau pengakuan dari fakta-
fakta, pola procedural, dan konsep dalam pengembangan kemampuan dan 
keterampilan intelektual peserta didik. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar kognitif matematika merupakan hasil 
yang diperoleh dengan mempertimbangkan perubahan-perubahan yang 
terjadi pada setiap individu setelah mengikuti proses pembelajaran 
matematika yang dinyatakan dalam bentuk skor penilaian. 
Menurut Hamalik (Bangun, 2008:85), faktor – faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar kognitif adalah faktor yang bersumber dari 
dalam diri siswa itu sendiri, faktor yang bersumber dari lingkungan 
sekolah, lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat. Faktor yang 
bersumber dari dalam diri siswa itu sendiri seperti kecerdasan, minat, 
motivasi, perhatian, pengamatan, tanggapan, partisipasi belajar dan lain 
sebagainya. Faktor yang bersumber dari lingkungan sekolah seperti 
strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru, gaya mengajar guru, 





sebagainya. Kemudian faktor yang bersumber dari keluarga seperti 
perhatian orangtua dan fasilitas belajar dirumah. Adapun faktor yang 
bersumber dari lingkungan masyarakat seperti teman sebaya dan budaya 
yang berlaku di lingkungan masyarakat. Namun dalam penelitian ini, 
fokus peneliti adalah gaya belajar siswa, perhatian orangtua dan pemberian 
tugas yang dilakukan oleh guru. 
2. Gaya Belajar 
Drummond (Ramlah, 2014:70) mendefinisikan gaya belajar sebagai 
cara belajar atau kebiasaan belajar yang disukai oleh pembelajar. Gaya belajar 
ditandai dengan cara konsisten siswa dalam merespon dan menggunakan 
stimulus yang diterimanya dalam aktivitas belajar, seperti yang dikatakan 
Witkin (Hartati, 2013:227). Sementara itu, Adi W. Gunawan (Puspicahyani, 
2006:28) menyatakan bahwa gaya belajar adalah cara yang lebih kita sukai 
dalam melakukan kegiatan berpikir, memproses dan mengerti suatu 
informasi. De Porter dan Hernacki (Puspicahyani, 2006:29) membagi gaya 
belajar berdasarkan cara menerima informasi dengan mudah (modalitas) ke 
dalam tiga tipe yaitu gaya belajar tipe visual, tipe auditorial, dan tipe 
kinestetik. Selanjutnya sesuai dengan gaya belajarnya, orang diklasifikasikan 
menjadi tiga macam tipe, yaitu orang bertipe visual, orang bertipe auditorial, 
dan orang bertipe kinestetik. 





Gaya belajar ini mengandalkan aktivitas belajarnya kepada materi 
pelajaran yang dilihatnya baik melalui gambar maupun teks yang dibaca. 
Orang-orang bertipe visual memiliki ciri-ciri antara lain: 
1) rapi dan teratur 
2) berbicara dengan cepat 
3) perencana dan pengatur jangka panjang yang baik 
4) teliti terhadap detail 
5) mengingat apa yang dilihat dari pada apa yang didengar 
6) lebih suka membaca dari pada dibacakan 
7) mempunyai masalah untuk mengingat instruksi verbal kecuali jika 
ditulis, dan seringkali minta bantuan orang lain untuk mengulanginya 
8) biasanya tidak terganggu oleh keributan 
9) mengingat dengan asosiasi visual 
b. Gaya Belajar Auditorial  
Gaya belajar ini mengandalkan aktivitas belajarnya kepada materi 
pelajaran yang didengarnya. Orang-orang bertipe auditorial memiliki ciri-
ciri antara lain: 
1) mudah terganggu oleh keributan 
2) senang membaca dengan keras dan mendengarkan 
3) mengulangi kembali dan menirukan nada, birama, dan warna suara 






5) belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang didiskusikan 
daripada yang dilihat 
6) lebih pandai mengeja dengan keras daripada menuliskannya 
7) lebih suka gurauan lisan daripada membaca komik 
c. Gaya Belajar Kinestetik 
Gaya belajar ini mengandalkan aktivitas belajarnya kepada gerakan. Para 
pelajar kinestetik suka belajar melalui gerakan, dan paling baik menghapal 
informasi dengan mengasosiasi gerakan dengan setiap fakta.  Orang- orang 
bertipe kinestetik memiliki ciri-ciri antara lain: 
1) berbicara dengan perlahan 
2) menanggapi perhatian fisik 
3) berdiri dekat ketika berbicara dengan orang 
4) banyak menggunakan isyarat tubuh 
5) selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak 
6) belajar melalui memanipulasi dan praktik 
7) menghafal dengan cara berjalan dan melihat 
8) menggunakan jari sebagai penunjuk ketika membaca 
9) tidak dapat duduk diam untuk waktu lama 
10) menyukai buku-buku yang berorientasi pada plot, mereka 
mencerminkan aksi dengan gerakan tubuh saat membaca 
 





Kata pesepsi berasal dari bahasa Inggris ”perception” yang berarti 
penglihatan atau tanggapan. Gibsen dan Dondy (Bangun, 2008:77), juga 
berpendapat bahwa persepsi adalah proses pemberian makna terhadap 
lingkungan bagi seorang individu. Kemudian, Rahmat (1996:51), 
berpendapat bahwa persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa atau 
hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan 
menafsirkan pesan. Walgito (Bangun, 2008:2007) juga mengemukakan 
bahwa, persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh alat indra yang 
berwujud diterimanya stimulus oleh individu melalui alat reseptornya. Proses 
psikologis dan hasil pengindraan tersebut membentuk proses berfkir. Di 
samping itu sifat suka dan tidak suka, senang tidak senang terhadap suatu 
objek akan menimbulkan gambaran dalam pembentukan persepsi. 
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa persepsi 
adalah proses masuknya pengalaman tentang objek dan peristiwa yang berupa 
pesan atau informasi kedalam otak manusia yang kemudian membentuk 
proses berfikir.  
Menurut Suryabrata (Bangun, 2008:78), perhatian adalah pemusatan 
tenaga psikis yang tertuju pada suatu objek atau perhatian adalah kadar 
kesadaran yang menyertai suatu aktivitas yang dilakukan. Sedangkan 
menurut Walgito (Mawarsih, 2013:4) perhatian adalah pemusatan atau 
konsentrasi dan seluruh kegiatan individu yang ditunjukan pada sesuatu atau 
sejumlah obyek. Seorang individu yang memberikan perhatian pada suatu 





konsentrasinya terhadap benda tersebut. Adapun menurut Slameto 
(Handayani, 2016:142) bahwa perhatian adalah kegiatan yang dilakukan 
seseorang dalam hubungannya dengan pemilihan rangsangan yang datang 
dari lingkungannya. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa perhatian 
merupakan pemusatan aktivitas yang disertai dengan kesadaran seseorang 
terhadap sekumpulan objek yang menjadi pusat sasaran yang berasal dari 
lingkungannya. Sangatlah penting seseorang memiliki perhatian agar dapat 
merubah diri sendiri dari prestasi konsentrasi yang didapatkan dalam hal 
belajar atau memberi perubahan terhadap suatu objek.  
Orangtua terdiri ayah dan ibu yang merupakan hasil dari  perkawinan 
yang sah yang dapat membentuk sebuah keluarga. Menurut Sahlan (Siregar, 
2013:15), Orangtua adalah komponen yang terdiri dari ayah dan ibu, dan 
merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang dapat 
membentuk sebuah keluarga. Orangtua memiliki tanggung jawab untuk 
mendidik, mengasuh dan membimbing anak-anaknya untuk mencapai 
tahapan tertentu yang menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan 
bermasyarakat. Menurut Thamrin dan Nurhadjun Nastion mengemukakan 
bahwa orangtua adalah orang yang memiliki tanggung jawab dalam suatu 
keluarga atau rumah tangga yang pada penghidupan sehari-harinya lazim 
disebut ibu/bapak (Asriyah, 2016:279). Sedangkan menurut Kamus Bahasa 





atau orang yang dihormati. Anak yang tinggal kepada orang yang bukan ayah 
dan ibu kandung mereka tetap dianggap sebagai wali (pengganti orang tua).  
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan pengertian orangtua 
dalam hal ini adalah ayah dan ibu dari anak (jika anak tinggal bersama ayah 
dan ibu) atau orang lain yang bertanggung jawab atas pendidikan anak 
tersebut, wali siswa atau orangtua asuh jika anak tersebut tinggal bersama 
wali. Berangkat dari pengertian persepsi, pengertian perhatian dan pengertian 
orangtua, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian persepsi siswa tentang 
perhatian orangtua adalah penilaian seorang siswa terhadap keaktifan 
pemusatan atau konsentrasi orangtua untuk mengarahkan indera mereka 
terhadap perubahan yang terjadi pada setiap anggota keluarga khususnya 
dalam memberikan bimbingan belajar serta memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
yang dapat menunjang pelajaran anak.   
Penelitian telah membuktikan sejak lama bahwa orangtua memberikan 
pengaruh yang cukup besar bagi prestasi anak-anaknya, hal ini dinyatakan 
oleh Coleman, Bradley, Mayer & Mclanahan (Kurniawan, 2014:177-178). 
Schenider & Coleman (Kurniawan, 2014:177-178) juga menyatakan hal yang 
serupa bahwa minat dan perhatian orangtua terhadap kinerja anak di sekolah 
merupakan indikator penting dalam sukses anak di sekolah. 
Marzuki (1998:128) mengungkapkan bahwa dalam menghadapi  anak,  
maka  orang  tua  harus  bersikap  fleksibel, luwes,tegas disamping 
kelembutan dan kasih sayang  merupakan  hal  yang  sangat  dibutuhkan. 





harus memainkan  peran  orang  tua,  jika  memang  skenario  menghendaki  
demikian. Sebaliknya, dia harus mampu memainkan peran teman, pelindung, 
ataupun konsultan dan pendidik.  
Dari ungkapan di atas maka dapat dilihat bahwa  orang tua memegang 
peranan  penting  dalam  mendidik  anak-anaknya.  Orang  tua  dapat  berganti-
ganti peran sesuai dengan karakter yang dibutuhkan oleh anak-anaknya. Dan 
kedudukan orang tua tidak dapat diwakilkan oleh orang lain.Perhatian 
orangtua merupakan hal utama yang diperlukan dalam mendidik seorang 
anak. Terlebih lagi perhatian orangtua dalam aktivitas belajar anak yang 
dilakukan sehari-hari dalam kapasitasnya sebagai pelajar dan penuntut ilmu 
yang akan diproyeksikan kelak sebagai pemimpin masa depan. Bentuk 
perhatian orangtua terhadap aktivitas belajar anak dapat berupa pemberian 
bimbingan dan nasihat, pengawasan terhadap aktivitas belajar anak, 
pemberian motivasi dan penghargaan serta pemenuhan kebutuhan belajar 
anak (Dewi, 2018:160).  
a. Pemberian bimbingan dan nasihat 
Menurut Oemar Hamalik dengan mengutip pendapat Stikes dan Dorcy 
menyatakan bahwa yang dimaksud dengan bimbingan adalah suatu proses 
untuk menolong individu dan kelompok supaya individu itu dapat 
menyesuaikan diri dan memecahkan masalah-masalahnya (Dewi, 
2018:160). Sedangkan memberikan nasihat berarti memberi saran-saran 
kepada anak dalam rangka memecahkan suatu masalah, berdasarkan 





yang cukup besar dalam membuka mata dan pikiran anak-anak untuk 
melakukan sesuatu yang lebih baik kedepannya.Memberikan bimbingan 
terhadap anak dapat dilakukan dengan menciptakan suasana diskusi di 
rumah. Melalui situasi diskusi tersebut, orangtua dapat mensihati anaknya 
ketika ada hal-hal yang disampaikan tidak sesuai dengan apa yang 
seharusnya. Oleh karena itu, sepanjang memberikan bimbingan terhadap 
anak diiringi dengan berbagai nasihat dari orangtua sehingga tercipta 
karakter yang baik terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak. 
b. Pengawasan terhadap kemajuan belajar 
Orangtua perlu mengawasi pendidikan anak-anaknya, sebab tanpa adanya 
pengawasan yang continue dari orangtua, besar kemungkinan pendidikan 
seorang anak tidak akan berjalan dengan lancar. Pengawasan orangtua 
terhadap anak biasanya lebih mengutamakan dalam masalah belajar. 
Dengan cara ini orangtua akan mengetahui kesulitan apa yang dialami oleh 
anak, kemunduran dan kemajuan apa yang dibutuhkan anak sehubungan 
dengan aktivitas belajarnya serta hal-hal lain yang berkaitan dengan 
pendidikan anak. 
Pengawasan orangtua bukan pengekangan terhadap kebebasan anak dalam 
berkreasi tetapi lebih ditekankan pada pengawasan kewajiban anak yang 
bebas dan bertanggung jawab. Ketika anak sudah mulai menunjukkan 
tanda-tanda penyimpangan, maka orangtua  yang bertindak sebagai 
pengawas harus meningkatkan anak akan tanggung jawab yang dipikulnya 





kelalaiannya ketika anak malas belajar. Melakukan pertemuan antara 
orangtua, guru dan siswa merupakan salah satu bentuk pengawasan 
orangtua terhadap perkembangan pendidikan anak di sekolah. Satijan 
(Dewi, 2018:163) mengemukakan pentingnya tentang pertemuan antara 
orangtua dan pendidik yaitu: 
• Mendapatkan informasi tentang perkembangan anak di sekolah. 
• Berbagi informasi tentang keadaan anak. 
• Memperoleh masukan tentang apa yang sebaiknya dilakukan oleh 
orangtua di rumah membantu anaknya dalam meningkatkan hasil 
belajar kognitifnya.  
• Ikut dilibatkan secara langsung di dalam menghadapi kesulitan dan 
memecahkan masalah yang dihadapi anak di sekolah maupun di luar 
sekolah.  
Berdasarkan hal tersebut, maka jelaslah bahwa banyak manfaat yang dapat 
diperoleh dari adanya pertemuan-pertemuan antar pendidik dan orangtua 
untuk memperoleh hasil belajar kognitif yang baik bagi anak.  Karena 




c. Pemberian motivasi dan penghargaan 
Sebagai pendidik yang utama dan pertama, orangtua hendaknya 





aktivitas pendidikannya. Sebab memotivasi anak untuk belajar bukan 
hanya tugas seorang pendidik, tetapi orangtua memiliki tanggung jawab 
dalam memotivasi anak untuk belajar. Jika anak tersebut memiliki prestasi 
yang baik, hendaknya orangtua memberikan nasihat agar anak dapat 
mempertahankan ataupun meningkatkan prestasinya. Dan untuk 
mendorong semangat belajar anak, orangtua dapat memberikannya hadiah 
dan sebagainya untuk menambah minat belajar anak. Sebaliknya, jika hasil 
belajar kognitif anak buruk atau menurun, maka sebagai orangtua 
hendaknya memberikan motivasi kepada anak agar tidak mudah berputus 
asa dan terus giat belajar. Sthepanie Daisy Imelda R (Dewi, 2018:164) 
mengemukakan beberapa hal yang dapat dilakukan oleh orangtua pada 
anak yang prestasinya kurang yaitu : 
• Kenali kemampuan anak, jangan menuntut anak melebihi 
kemampuannya.  
• Orangtua sebaiknya jangan membandingkan anak dengan kakak atau 
adiknya mengingat setiap anak mempunyai kemampuan yang berbeda. 
• Menerima anak dengan segala kelebihan dan kekurangannya. 
• Membantu anak untuk mengatasi segala masalahnya.  
• Tingkatkan semangat belajar anak.  
• Jangan mencela anak dengan kata-kata menyakitkan. 
Selain memberikan motivasi dan dorongan, sebaiknya orangtua juga 
memberikan penghargaan kepada anak. Penghargaan adalah sesuatu yang 





dalam belajar sehingga meraih prestasi. Hal tersebut sangat berguna bagi 
anak, karena dengan penghargaan yang diberikan akan timbul rasa bangga, 
percaya diri dan kemampuan untuk memaksimalkan pencapaian prestasi 
yang lebih tinggi. Dimana penghargaan yang paling sederhana namun 
berkesan bagi anak adalah pujian. Pujian dimaksudkan untuk mewujudkan 
bahwa orangtua menilai dan menghargai usahanya. Akan tetapi, orangtua 
juga harus tetap memberikan nasihat karena hadiah dan penghargaan yang 
diterima anak dapat merusak dan menyimpangkan pikiran anak dari tujuan 
sebenarnya. 
d. Pemenuhan fasilitas belajar 
Kebutuhan belajar merupakan segala saran dan prasaran yang diperlukan 
untuk menunjang kegiatan belajar anak. Kebutuhan tersebut dapat berupa 
ruang belajar, seragam sekolah, buku-buku, alat-alat belajar, dan lain-lain. 
Bimo Walgito (Dewi, 2018:165) menyatakan bahwa semakin lengkap  
alat-alat pelajaran yang tersedia, maka siswa akan dapat belajar dengan 
sebaik-baiknya. Sebaliknya jika alat-alatnya tidak lengkap, maka hal ini 
merupakan gangguan didalam proses belajar, sehingga hasilnya akan 
mengalami gangguan. Anak-anak yang tidak terpenuhi kebutuhan 
belajarnya sering kali tidak memiliki semangat belajar. 
 






Oemar Hamalik (Saputra, 2012: 10) menyatakan bahwa tugas  merupakan 
alat yang berguna untuk menjabarkan tujuan yang bersifat terminal ke 
tujuan yang akan dicapai, merupakan suatu cara untuk menunjukkan 
bagaimana tugas itu dilaksanakan. Pemberian tugas adalah suatu metode 
atau cara yang digunakan guru untuk dapat membelajarkan siswa dalam 
upaya meningkatkan hasil belajarnya, dimana tugas yang diberikan dapat 
dikerjakan di dalam kelas maupun di luar kelas. Menurut Syaiful Bahri dan 
Aswan Zain (Widyajayanti, 2018:770) menyatakan bahwa pemberian 
tugas dan resitasi adalah metode penyajian bahan dimana guru 
memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar. 
Sedangkan menurut Slameto, resitasi adalam metode pemberian tugas 
yang dikerjakan diluar jam pelajaran baik itu dikerjakan di rumah, 
perpustakaan, laboratorium, dan tempat lainnya. Metode ini diberikan 
karena dirasakan bahan pelajaran terlalu banyak, sementara waktu sedikit. 
Agar bahan pelajaran selesai sesuai batas waktu yang ditentukan, maka 
metode inilah yang biasanya digunakan. Sedangkan  Muijs, dkk 
(Mungintoro, 2015:25) menyatakan bahwa tugas (PR) dapat didefinisikan 
sebagai aktivitas di luar kelas yang dikerjakan di rumah. Berdasarkan 
defenisinya maka resitasi merupakan pemberian tugas yang sifatnya lebih 
luas dibandingkan PR. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa adapun tugas yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah segala bentuk pekerjaan atau 





dikerjakan pada saat jam pelajaran berlangsung maupun diluar jam 
pelajaran, baik secara kelompok maupun individual. 
b. Metode pemberian tugas 
Guru membuat soal, baik sewaktu mengajar atau pun sebelumnya. Jumlah 
soal/skor materi yang diberikan mesti mencakup seluruh bahan yang 
diajarkan pada bahasan waktu itu, bahkan di upayakan ada bahan yang 
bersifat mengulang pelajaran yang telah lalu. Menurut Pakhruddin, ketika 
para siswa tidak mengerjakan tugas, atau tugasnya belum selesai, bisa 
diberikan hukuman yang bersifat edukatif demi mendorong motivasi 
mereka (Widyajayanti, 2018:771). 
c. Kelebihan dan kelemahan pemberian tugas 
Menurut Syaiful (Saputra, 2012: 19) kelebihan menggunakan pemberian 
tugas meliputi : 
1) Pengetahuan yang diperoleh peserta didik dari hasil percobaan dan 
penyelidikannya sendiri akan lebih cepat meresap dan bertahan lama. 
2) Tugas dapat meningkatkan perkembangan dan keberanian mengambil 
inisiatif, bertanggung jawab dan berdiri sendiri. 
3) Memperdalam, memperluas dan memperkaya wawasan tentang apa 
yang dipelajari. 
4) Membina kebiasaan siswa untuk mencari dan mengolah sendiri 
informasi dan komunikasi 
5) Membuat siswa bersemangat dalam hal belajar dilakukan dengan 





Adapun kelemahan menggunakan pemberian tugas meliputi : 
1) Seringkali siswa melakukan penipuan diri dengan cara melihat 
pekerjaan orang lain tanpa mengalami proses belajar diluar 
pengawasan guru dan orangtua. 
2) Apabila tugas terlalu diberikan yang hanya sebagai pelepas tanggung 
jawab guru, dimana ketika tugas terlalu sukar kemungkinan akan 
berpengaruh terhadap ketegangan mental peserta didik. 
d. Upaya mengefektifkan pemberian tugas 
Menurut Muijs, dkk (Emahsurah, 2018: 14) mengemukakan bahwa ada 
beberapa hal yang harus diperhatikan oleh guru maupun siswa dalam 
mengerjakan tugas agar berjalan efektif, yaitu: 
1) Kesesuaian tugas yang diberikan oleh dengan materi pelajaran 
2) Frekuensi pemberian tugas oleh guru 
3) Pengerjaan tugas tugas oleh siswa 
4) Pembahasan tugas oleh guru disekolah 
5) Feedback yang diberikan oleh guru 
e. Persepsi siswa tentang pemberian tugas 
Persepsi siswa tentang pemberian tugas pada penelitian ini adalah proses 
penilaian siswa terhadap tugas yang diberikan sebagai upaya guru untuk 
membentuk proses berfikir siswa dalam hal ini menyangkut segala tugas 
yang diberikan kepada siswa dalam menyelesaikan suatu masalah baik 





pelajaran berlangsung maupun di luar jam pelajaran berdasarkan indikator 
pemberian tugas. 
 
B. Kerangka Berpikir 
Berhasil tidaknya seorang siswa dalam belajar matematika dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang bersumber dari dalam diri siswa 
(internal) maupun dari luar diri siswa (eksternal). Dalam segi efektif gaya belajar 
merupakan faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar kognitif siswa. 
Tingkat keberhasilan siswa dalam belajar banyak ditentukan oleh cara-cara 
belajarnya. Cara-cara belajar yang dilakukan siswa dapat membentuk kebiasaan 
belajar. Siswa yang memiliki kebiasaan belajar yang baik akan mendapatkan 
hasil belajar yang baik. Dengan demikian gaya belajar dapat berpengaruh 
terhadap hasil belajar matematika siswa. 
Matematika merupakan mata pelajaran yang mengharuskan siswa 
memiliki kemampuan menyerap, mengatur dan mengolah informasi. Kombinasi 
dari bagaimana siswa menyerap, mengatur dan mengolah informasi disebut gaya 
belajar. Siswa yang mengetahui dengan baik bagaimana gaya belajar yang tepat 
dengan dirinya maka akan membantu siswa dalam belajar sehingga dapat 
memperoleh hasil belajar yang maksimal. 
Perhatian orang tua juga menjadi salah satu faktor eksternal yang 
mempengerahui hasil belajar kognitif anak. Orangtua memiliki peranan yang 
sangat penting dalam pembentukan karakter atau kepribadian seorang anak. 





yang dilakukan anak, maka orang tua sekaligus dapat mengetahui apa yang 
diperbuat anak dan bagaimana proses belajarnya. Sebaliknya kurangnya 
perhatian orang tua dapat mempengaruhi kegiatan belajar anak menjadi kurang 
optimal. Dengan demikian, perhatian orangtua dapat berpengaruh/saling terkait 
dengan gaya belajar anak. Begitu pula dengan pemberian tugas sebagai faktor 
eksternal akan berpengaruh terhadap aktivitas belajar anak dan hasil belajar 
kognitif anak. Pemberian tugas yang diberikan oleh guru kepada siswa 
diharapkan dapat menjadikan siswa untuk lebih aktif dan mandiri dalam proses 
belajarnya, serta dapat meningkatkan kompetensi yang dimiliki oleh siswa 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa yang ingin dicapai 
yang tentunya tidak terlepas dari pengawasan orangtua. 
Dari uraian diatas diperoleh bahwa terdapat hubungan antara gaya belajar, 
perhatian orangtua, persepsi siswa tentang pemberian tugas terhadap hasil 
belajar kognitif matematika siswa. 
 
C. Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Andi Fuji Hariyati Azis (2018) bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh gaya belajar terhadap prestasi matematika siswa. 
Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan adalah cluster random 
sampling, sebanyak tiga kelas dengan jumlah siswa 91 orang. Berdasarkan 
analisa data dan perhitungan regresi ganda dengan melihat pengaruh gaya 





diperoleh nilai signifikan 0,042 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara gaya belajar matematika terhadap hasil 
belajar kognitif matematika siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 8 Makassar.  
2. Anita Nurhayati (2007) menyimpulkan bahwa dari hasil  pengujian hipotesis 
dengan α = 5% menunjukkan terdapat pengaruh perhatian orangtua terhadap 
hasil belajar kognitif matematika dengan thitung=2,456. 
3. Setiawan Try Saputra (2012) menyimpulkan bahwa hasil belajar yang 
diperoleh dengan pemberian tugas terstruktur lebih tinggi dibandingkan 
dengan pemberian tugas yang tidak terstruktur. Hal ini ditunjukkan dengan 
hasil uji-t dengan t=7,256 yang lebih besar dibandingkan dengan ttabel=1,688. 
Ini berarti bahwa terdapat pengaruh pemberian tugas terhadap hasil belajar. 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan uraian sebelumnya, dirumuskan hipotesis penelitian sebagai 
berikut: 
1. Terdapat pengaruh secara bersama-sama persepsi siswa tentang perhatian 
orangtua dan persepi siswa tentang pemberian tugas terhadap hasil belajar 
kognitif matematika siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Parepare pada 
setiap kelompok gaya belajar siswa 
2. Terdapat pengaruh positif persepsi siswa tentang perhatian orangtua yang 
signifikan terhadap hasil belajar kognitif matematika dengan memperhatikan 
persepsi siswa tentang pemberian tugas kelas XI MIPA SMA Negeri 3 





3. Terdapat pengaruh positif persepsi siswa tentang pemberian tugas yang 
signifikan terhadap hasil belajar kognitif matematika dengan memperhatikan 
persepsi siswa tentang perhatian orangtua kelas XI MIPA SMA Negeri 3 









A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian ex post facto atau 
sering disebut after the fact. Ex post facto sebagai metode penelitian yang 
menunjukkan bahwa perlakuan terhadap variabel bebas telah terjadi 
sebelumnya sehingga tidak perlu memberi perlakuan, hanya melihat efek 
terhadap variabel terikatnya. 
2. Desain Penelitian 
Desain keterkaitan antara variabel-variabel dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut pada setiap kelompok gaya belajar siswa. 










 Berdasarkan hipotesis maka desain penelitian diatas untuk melihat 
apakah ada pengaruh antara variabel persepsi siswa tentang perhatian 
orangtua (X2) dan/atau variabel persepsi siswa tentang pemberian tugas (X3) 
terhadap variabel hasil belajar kognitif (Y) pada setiap kelompok variabel 
gaya belajar (X1) dalam hal ini gaya belajar visual (X1V). 






Berdasarkan hipotesis maka desain penelitian diatas untuk melihat 
apakah ada pengaruh antara variabel persepsi siswa tentang perhatian 
orangtua (X2) dan/atau variabel persepsi siswa tentang pemberian tugas (X3) 
terhadap variabel hasil belajar kognitif (Y) pada setiap kelompok variabel 
gaya belajar (X1) dalam hal ini gaya belajar auditori (X1A). 




































Berdasarkan hipotesis maka desain penelitian diatas untuk melihat 
apakah ada pengaruh antara variabel persepsi siswa tentang perhatian 
orangtua (X2) dan variabel persepsi siswa tentang pemberian tugas (X3) 
terhadap variabel hasil belajar kognitif (Y) pada setiap kelompok variabel 



















X1 = Gaya belajar  
X1V  = Gaya belajar visual 
X1A = Gaya belajar auditori 
X1K = Gaya belajar kinestetik 
X2 = Perhatian orangtua 
X3 = Persepsi siswa tentang pemberian PR 
Y = Hasil belajar kognitif matematika 
β2 = Parameter pengaruh X2 terhadap Y 
β3 = Parameter pengaruh X3 terhadap Y 
ρ23 = Parameter pengaruh X2 dan X3 secara bersama-sama terhadap Y 
ε = Variabel lain yang mungkin mempengaruhi Y 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Parepare Kota Parepare 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 2018/2019 semester ganjil 
yaitu pada bulan Februari 2019. 
 
C. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 






1. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
Variabel terikat (dependent variable) dalam penelitian ini adalah hasil belajar 
kognitif matematika siswa  (Y). Hasil belajar kognitif matematika adalah 
suatu pencapaian yang diraih seseorang dalam belajar matematika dan 
kemampuannya dalam memecahkan masalah yang dinyatakan dalam bentuk 
nilai atau skor dari hasil tes matematika dalam hal ini siswa kelas XI SMA 
Negeri 3 Parepare. 
2. Variabel Bebas (Independent Varible) 
Varibel bebas (Independent varible) dalam penelitian ini adalah gaya belajar 
(X1), persepsi siswa tentang perhatian orangtua (X2), dan persepsi siswa 
tentang pemberian tugas (X3). 
a. Gaya Belajar (X1) 
Gaya belajar adalah cara yang lebih disukai siswa dalam menangkap 
materi pelajaran. Gaya belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah: 
1) Gaya Belajar Visual (X1V) 
2) Gaya Belajar Auditori (X1A) 
3) Gaya Belajar Kinestik (X1K) 
b. Persepsi Siswa tentang Perhatian Orangtua (X2) 
Perhatian orangtua dalam penelitian ini adalah skor yang diperoleh siswa 
dari prestasi pengisian angket perhatian orangtua. Bentuk perhatian 
orangtua terhadap aktivitas belajar anak dapat berupa pemberian 





pemberian motivasi dan penghargaan serta pemenuhan kebutuhan belajar 
anak. 
c. Persepsi Siswa tentang Pemberian Tugas (X3) 
Persepsi Siswa tentang Pemberian Tugas yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah proses penilaian siswa terhadap tugas yang diberikan oleh guru 
untuk dikerjakan di kelas maupun di luar kelas dan siswa 
mempertanggungjawabkan tugas tersebut dalam batasan waktu yang 
ditentukan, sebagai upaya guru untuk membentuk proses berfikir siswa 
dalam menyelesaikan suatu masalah baik secara indiviual maupun 
kelompok. 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA SMA 3 Parepare 
Tahun Ajaran 2018/2019 yang terdiri dari 3 kelas. Berdasarkan kondisi 
sekolah yang tidak mempertimbangkan kemampuan akademik dalam 
pembagian kelas sehingga diasumsikan bahwa objek penelitian homogen. 
2. Sampel  
Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan adalah Cluster Random 
Sampling, yaitu teknik penentuan sampel bilamana populasi tidak terdiri sari 
individu-individu, melainkan terdiri dari kelompok-kelompok individu atau 
cluster dalam hal ini adalah kelas. Adapun langkah-langkah yang ditempuh 





a. Mengidentifikasi semua kelas XI MIPA SMA 3 Parepare Tahun Ajaran 
2018/2019 
b. Mengambil secara acak 2 kelas sebagai sampel penelitian. Adapun sampel 
penelitian dapat dilihat berikut ini. 
No Kelas  Jumlah Sampel 
1 XI.MIPA 1 24 
2 XI. MIPA 2 25 
Jumlah 49 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan ada 4 macam, yaitu: (1) tes hasil belajar 
kognitif matematika, (2) angket gaya belajar, (3) angket persepsi siswa tentang 
perhatian orangtua, dan (4) angket persepsi siswa tentang pemberian tugas.Skala 
yang digunakan yaitu skala Likert. Responden disediakan empat pilihan jawaban 
untuk variabel ini yang terdiri dari sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju 
(TS) dan sangat tidak setuju (STS). Dengan menggunakan skala Likert, jawaban 
diberi bobot dengan nilai kuantitatif 4, 3, 2, 1 untuk pernyataan posistif dan 1, 2, 
3, 4 untuk pernyataan negatif. 






Sangat Setuju (ST) 4 1 
Setuju(S) 3 2 
Tidak Setuju (TS) 2 3 





1. Instrumen Gaya Belajar Siswa 
Tabel 3.2. Kisi-kisi instrumen gaya belajar siswa 




Senantiasa memperhatikan orang 
yang sedang berbicara padanya 
1 1 
Bagus dalam menulis 4, 5 2 
Mampu mengingat apa yang 
dituliskan guru saat 
menyampaikan materi 
2, 3 2 
Menyukai membaca 6 1 




Mampu mengingat dengan baik 
materi yang didiskusikan dalam 
kelompok 
9 1 





Senang membaca dengan keras 
dan mendengarkannya 
12, 13 2 
Tidak bisa diam dalam waktu 
yang lama 
14 1 










Suka menggunakan berbagai 
media pembelajaran 
17 1 
Menyukai praktek 18. 19 2 
Mampu mengingat apa yang 
disentuh langsung 
20 1 
Menyukai aktivitas fisik dalam 
pembelajaran 
21, 22 2 
 Jumlah Butir Soal 22 
 
2. Instrumen Perhatian Orangtua Siswa 
Tabel 3.3. Kisi-kisi Instrument Perhatian Orangtua 












7*, 9, 10*, 
11*, 12 
5 
3) Pemberian motivasi 
dan penghargaan 
8*, 13, 14, 15, 
16 
5 
4) Pemenuhan fasilitas 
belajar 









3. Instrumen Persepsi Siswa tentang Pemberian Tugas 
Tabel 3.4. Kisi-kisi instrumen persepsi siswa tentang pemberian tugas 
Variabel Indikator No. Butir Jumlah 
Pemberian Tugas 
1) Kesesuaian tugas 
yang diberikan oleh 
guru dengan materi 
pelajaran 
1*, 2, 3, 4, 5 5 
2) Frekuensi pemberian 
tugas oleh guru 
6, 7, 8, 9*, 10 5 
3) Pengerjaan tugas 
oleh siswa 
11, 12, 13, 14, 
15 
5 
4) Pembahasan tugas 
oleh guru 
16, 17, 18*, 
19, 20 
5 
5) Feedback yang 
diberikan oleh guru 





4. Instrumen Tes Hasil belajar kognitif Matematika Siswa 
Tes Hasil belajar kognitif matematika disusun berdasarkan materi 
pelajaran yang telah dipelajari dengan mengacu pada kurikulum sekolah 
Tahun Pelajaran 2018/2019 untuk siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 3 






Tabel 3.5. Kisi-kisi instrumen tes hasil belajar kognitif matematika siswa 
Sub Materi Indikator No. Butir Jumlah 
Barisan dan Deret 
(Aritmatika dan 
Geometri) 
1) Memahami Konsep 
Barisan dan Deret 
(Aritmatika dan 
Geometri) 
1, 11 2 




2, 3, 4, 12, 13, 
14 
6 
3) Menentukan jumlah 


















8, 10, 19, 20 4 
Total 20 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data pada penelitian dilakukan melalui tes dan pemberian angket 









G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Dalam penelitian ini, analisis statistik dekriptif digunakan untuk 
mendeskripsikan setiap variabel penelitian yaitu gaya belajar, perhatian 
orangtua, persepsi siswa tentang pemberi tugas, dan hasil belajar. Hasil 
analisis statistik deskriptif meliputi penyajian data melalui tabel, grafik, 
mean, median, modus, standar deviasi, dan perhitungan persentase. Data 
tentang hasil belajar matematika siswa diperoleh peneliti melalui tes hasil 
belajar matematika siswa tentang materi yang telah dipelajari.  
Data tentang hasil belajar kognitif matematika siswa diperoleh peneliti 
melalui tes hasil belajar matematika siswa tentang materi yang telah 
dipelajari. Data hasil belajar dikategorikan secara kuantitatif berdasarkan 
kriteria pengkategorian yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan 
Nasional (Ardana, 2007) seperti berikut ini: 
Tabel 3.6. Kriteria Hasil belajar kognitif Siswa 
Interval Kriteria 
Skor < 40 Sangat Rendah 
40 ≤ skor < 55 Rendah 
55 ≤ skor < 70 Sedang 
70  ≤ skor < 85 Tinggi 
85  ≤ skor ≤ 100 Sangat Tinggi 
Untuk data tentang gaya belajar, perhatian orangtua, dan persepsi siswa 
tentang pemberian tugas diperoleh melalui instrumen berupa angket yang 
telah dikerjakan atau diisi oleh responden. Untuk data skor gaya belajar, 





ditransformasikan ke skor yang sifatnya interval dengan menggunakan bobot 
pada masing-masing kategori. Pembobotan untuk setiap variabel eksogen 
menggunakan bantuan dari MSI (Method of Successive Interval).  
2. Analisis Statistik Inferensial 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis 
penelitian. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis kuantitatif dengan analisis regresi linear berganda (multiple linear 
analysis) pada taraf kepercayaan 95% (𝛼 = 0,05). 
a. Pengujian persyaratan analisis 
1) Uji normalitas 
Uji  normalitas  dilakukan  untuk  mengetahui  apakah  data 
berdistribusi  normal  atau  tidak. Pengujian normalitas data menggunakan 
software Statistical Package For Social Science (SPSS) dengan uji 
Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 5 % atau 
0.05. Kriteria pengujiannya ialah data berdistribusi normal jika Pvalue> 𝛼= 
0.05. Maka secara statistik data berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. 
2) Uji multikolinieritas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
hubungan linear antara variabel bebas dalam model regresi. Prasyarat yang 
harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya 
multikolinearitas. Dalam penelitian ini dilakukan uji multikolinearitas 





Tolerancepada model regresi. Model regresi yang bebas multikolinieritas 
adalah mempunyai nilai VIF (Variance Inflation Factor) kurang dari 10 
dan nilai Tolerance lebih dari 0,1. 
3) Uji Heterokedastisitas 
Salah satu yang menjadi syarat model regresi yang baik adalah tidak 
adanya masalah heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas digunakan 
untuk menguji apakah dalam model regresi tejadi ketidaksamaan variansi 
dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Jika variansi dari 
residual suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas. Untuk mengetahui apakah terjadi heterokedastisitas 
pada regresi dapat dilakukan dengan melihat pada hasil uji 
heteroledastisitas menggunakan SPSS tabel Coefficients(a), jika nilai 
sig>alpha untuk semua variabel independent maka tidak mengandung 
adanya heteroskedastisitas. 
4) Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dilakukan dengan tujuan untuk melihat apakah 
terjadi korelasi antara suatu periode dengan periode sebelumnya. Dasar 
pengambilan keputusan uji korelasi dengan Durbin Watson sebagai 
berikut. 
Tabel 3.7. Kriteria Pengujian Autokorelasi 
Hasil Estimasi Kesimpulan 
0 < dw < dl Autokorelasi positif 
dl ≤ dw ≤ du Tidak ada kesimpulan 
4 – dl < dw < 4 Autokorelasi negatif 





du < dw < 4 – du 
Tidak ada autokorelasi negatif 
maupun positif 
• Bila nilai dw terletak antara batas atas atau upper bond (du) dan (4–du), 
maka koefisien autokorelasi sama dengan nol, berarti tidak terjadi gejala 
autokorelasi. 
• Bila nilai dw lebih rendah daripada batas bawah atau lower bond (dl), 
maka koefisien autokorelasi lebih besar daripada nol, berarti terjadi 
autokorelasi positif. 
• Bila nilai dw lebih besar daripada (4-dl), maka koefisien autokorelasi 
lebih kecil daripada nol, berarti terjadi autokorekasi negatif. 
• Bila dw terletak diantara batas atas (du) dan batas bawah (dl) atau dw 
terletak antara (4-du) dan (4-dl), maka hasilnya tidak dapat disimpulkan. 
b. Pengujian Hipotesis 
Analisis  regresi  ganda digunakan  untuk  menguji  variabel  bebas 
secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Analisis ini digunakan 
untuk  menguji  hipotesis  gaya belajar, perhatian orangtua dan persepsi 
siswa tentang pemberian tugas terhadap hasil belajar kognitif matematika 
siswa. 
Model regresi linear ganda tersebut adalah sebagai berikut: 
𝑌 =  𝛽0 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝜀 






1. Terdapat pengaruh secara bersama-sama perhatian orangtua dan 
persepsi siswa tentang pemberian tugas terhadap hasil belajar kognitif 
matematika siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Parepare pada setiap 
kelompok gaya belajar siswa  
Hipotesis statistikanya: 
H0: 𝜌23 = 0  Vs  H1: 𝑝𝑎𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑒𝑑𝑖𝑘𝑖𝑡 𝑎𝑑𝑎 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝜌𝑖 ≠ 0, 𝑖 = 2, 3 untuk 
setiap kelompok X1 
H0 : Tidak ada pengaruh secara bersama-sama persepsi siswa tentang 
perhatian orangtua dan persepsi siswa tentang pemberian tugas 
terhadap hasil belajar kognitif matematika siswa untuk setiap 
kelompok gaya belajar 
H1 : Ada pengaruh paling sedikit satu variabel yaitu persepsi siswa 
tentang perhatian orangtua atau persepsi siswa tentang pemberian 
tugas terhadap hasil belajar kognitif matematika siswa untuk setiap 
kelompok gaya belajar 
2. Terdapat pengaruh positif secara signifikan persepsi siswa tentang 
perhatian orangtua dengan memperhatikan persepsi siswa tentang 
pemberian tugas terhadap hasil belajar kognitif matematika siswa kelas 
XI MIPA SMA Negeri 3 Parepare pada setiap kelompok gaya belajar 
H0: 𝛽2 ≤ 0     𝑉𝑠     H1: 𝛽2 > 0 untuk setiap kelompok X1 
H0 : Tidak ada pengaruh positif secara signifikan persepsi siswa tentang 





dengan memperhatikan persepsi siswa tentang pemberian tugas 
untuk setiap kelompok gaya belajar 
H1 : Ada pengaruh positif secara signifikan persepsi siswa tentang 
perhatian orangtua terhadap hasil belajar kognitif matematika siswa 
dengan memperhatikan persepsi siswa tentang pemberian tugas 
untuk setiap kelompok gaya belajar 
3. Terdapat pengaruh positif secara signifikan persepsi siswa tentang 
pemberian tugas dengan memperhatikan persepsi siswa tentang 
perhatian orangtua terhadap hasil belajar kognitif matematika siswa 
kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Parepare pada setiap kelompok gaya 
belajar 
H0: 𝛽3 ≤ 0    𝑉𝑠    H1: 𝛽3 > 0 
H0 : Tidak ada pengaruh positif secara signifikan persepsi siswa tentang 
pemberian tugas terhadap hasil belajar kognitif matematika siswa 
dengan memperhatikan persepsi siswa tentang perhatian orangtua 
untuk setiap kelompok gaya belajar 
H1 : Ada pengaruh positif secara signifikan persepsi siswa tentang 
pemberian tugas terhadap hasil belajar kognitif matematika siswa 
dengan memperhatikan persepsi siswa tentang perhatian orangtua 
untuk setiap kelompok gaya belajar 
Selanjutnya, berikut ini adalah langkah-langkah yang akan digunakan untuk 





1. Menyatakan hipotesis statistik (H0 dan H1) yang sesuai dengan hipotesis 
penelitian yang diajukan 
2. Menentukan taraf signifikansi, adapun taraf signifikan yang digunakan pada 
penelitian adalah 0,05 
3. Menentukan nilai signifikansi setiap variabel yang diketahui pengaruhnya 
menggunakan Aplikasi statistik 
4. Pengambilan keputusan: 
✓ Bila nilai signifikansi ≥ 0,05 maka H0 diterima 
✓ Bila nilai signifikansi< 0,05 maka H0 ditolak 
















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan diuraikan hasil analisis data dari analisis statistika 
deskriptif dan analisis statistika inferensial yang menjawab pertanyaan dari 
rumusan masalah dan membuktikan hipotesis penelitian yang telah dipaparkan 
sebelumnya. Hasil analisis deskriptif data digunakan untuk menggambarkan setiap 
variabel penelitian yang meliputi distribusi frekuensi, mean (rata-rata), variansi, 
standar devisiasi (simpangan baku), nilai minimum dan nilai maksimum. 
Sedangkan analisis statistika inferensial akan digunakan untuk melihat pengaruh 
langsung maupun tidak langsung antar variabel penelitian. 
A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Hasil analisis statistik deskriptif dari skor masing-masing variabel hasil 
penelitian sebagai berikut. 
a. Gaya Belajar 
Dari analisis data, diperoleh distribusi skor masing-masing gaya belajar 
sebagai berikut: 
Tabel 4.1.1 Distribusi Skor Gaya Belajar 
No. Interval Frekuensi Persentase(%) Kriteria 
Visual 
1 3,000 ≤ skor ≤  7,338 0 0 Sangat Rendah 
2 7,338< skor ≤  17,118 0 0 Rendah 





4 27,979< skor ≤  33,397 6 33,33 Sangat Tinggi 
Jumlah 18 100  
Auditori 
1 8,000 ≤ skor ≤ 12,253 0 0 Sangat Rendah 
2 12,253 ≤ skor ≤ 20,670 2 25 Rendah 
3 20,670≤ skor ≤  29,544 4 50 Tinggi 
4 29,544≤ skor ≤  34,255 2 25 Sangat Tinggi 
Jumlah 8 100  
Kinestetik 
1 4,000 ≤ skor ≤ 6,726 0 0 Sangat Rendah 
2 6,726 ≤ skor ≤ 13,092 0 0 Rendah 
3 13,092≤ skor ≤  20,886 11 47,83 Tinggi 
4 20,886 ≤ skor ≤  25,042 12 52,17 Sangat Tinggi 
Jumlah 23 100  
Gaya Belajar Mean Standar Deviasi Variansi Minimum Maksimum 
Visual 26,6987 3,540164 12,533 21,528 33,397 
Auditori 24,75038 4,661656 21,731 19,452 29,920 
Kinestetik 20,60178 2,730296 7,455 15,696 25,042 
Berdasarkan table 4.1.1 terlihat bahwa secara umum siswa cenderung pada 
gaya belajar kinestetik yaitu sebanyak 23 dari 49 siswa dan tidak ada siswa yang 
berada pada kategori sangat rendah untuk setiap kelompok gaya belajar. Sedangkan 
skor rata-rata tertinggi siswa berada pada kelompok gaya belajar visual yaitu 
26,6987 dengan jumlah siswa sebanyak 18 orang. Bentuk distribusi skor setiap 






Gambar 4.1.1 Histogram gaya belajar 
 
b. Persepsi Siswa tentang Perhatian Orangtua 
Dari analisis data, diperoleh distribusi skor persepsi siswa tentang perhatian 
orangtua  terhadap mata pelajaran matematika sebagai berikut pada setiap 
kelompok gaya belajar: 
1) Gaya Belajar Visual 
Tabel 4.2.1 Distribusi Skor Persepsi Siswa tentang Perhatian Orangtua 
No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kriteria 
1 17,00 ≤ skor ≤ 24,582 0 0 Sangat Rendah 
2 24,582 < skor ≤  43,158 0 0 Rendah 
3 43,158 < skor ≤  67,663 13 72,22 Tinggi 
4 67,663 < skor ≤  81,174 5 27,78 Sangat Tinggi 
Jumlah 18 100  
Mean Standar Deviasi Variansi Minimum Maksimum 
63,53150 8,169051 66,733 43,826 78,759 
Berdasarkan table 4.2.1 terlihat bahwa skor siswa diatas 34,158 artinya tidak 
ada siswa yang berada pada kategori rendah dan sangat rendah. Adapun rata-rata 





Sangat Tinggi Tinggi Rendah Sangat Rendah
Gaya Belajar





pada kelompok siswa dengan gaya belajar visual digambarkan dalam gambar 4.2.1 
berikut. 
 
Gambar 4.2.1 Histogram persepsi siswa tentang perhatian orangtua pada 
kelompok gaya belajar visual 
2) Gaya Belajar Auditori 
 
Tabel 4.2.2 Distribusi Skor Perhatian Orangtua 
No. Interval Frekuensi Persentase(%) Kriteria 
1 17,00 ≤ skor ≤ 24,582 0 0 Sangat Rendah 
2 24,582 < skor ≤  43,158 0 0 Rendah 
3 43,158 < skor ≤  67,663 7 87,50 Tinggi 
4 67,663 < skor ≤  81,174 1 12,50 Sangat Tinggi 
Jumlah 8 100  
Mean Standar Deviasi Variansi Minimum Maksimum 
59,92588 6,127465 37,546 51,386 72,617 
Berdasarkan table 4.2.2 terlihat bahwa skor siswa diatas 43,158 artinya tidak 
ada siswa yang berada pada kategori rendah dan sangat rendah. Adapun skor rata-
rata siswa berada pada kategori tinggi dengan jumlah siswa sebanyak 7 dari 8 orang. 
Bentuk distribusi skor persepsi siswa tentang perhatian orangtua pada kelompok 
















Gambar 4.2.2 Histogram persepsi siswa tentang perhatian orangtua pada 
kelompok gaya belajar auditori 
3) Gaya Belajar Kinestetik 
Tabel 4.2.3 Distribusi Skor Persepsi Siswa tentang Perhatian Orangtua 
No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kriteria 
1 17,00 ≤ skor ≤ 24,582 0 0 Sangat Rendah 
2 24,582 < skor ≤  43,158 0 0 Rendah 
3 43,158 < skor ≤  67,663 12 52,17 Tinggi 
4 67,663 < skor ≤  81,174 11 47,83 Sangat Tinggi 
Jumlah 23 100  
Mean Standar Deviasi Variansi Minimum Maksimum 
65,04678 9,104910 82,899 48,521 78,595 
Berdasarkan table 4.2.2 terlihat bahwa tidak ada siswa yang berada pada 
kategori rendah dan sangat rendah, dengan skor rata-rata siswa berada pada kategori 
tinggi yaitu 65,046. Bentuk distribusi skor persepsi siswa tentang perhatian 
orangtua pada kelompok siswa dengan gaya belajar kinestetik digambarkan dalam 

















Gambar 4.2.3 Histogram persepsi siswa tentang perhatian orangtua pada 
kelompok gaya belajar kinestetik 
c. Persepsi Siswa tentang Pemberian Tugas 
Dari analisis data, diperoleh distribusi skor persepsi siswa tentang 
pemberian tugas matematika pada setiap kelompok belajar sebagai berikut: 
1) Gaya Belajar Visual 
Tabel 4.3.1 Distribusi Skor Persepsi Siswa tentang Pemberian Tugas 
No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kriteria 
1 18,000 ≤ skor ≤ 29,900 0 0 Sangat Rendah 
2 29,900 < skor ≤ 57,119 0 0 Rendah 
3 57,119 < skor ≤ 89,202 17 94,44 Tinggi 
4 89,202 < skor ≤ 105,966 1 5,56 Sangat Tinggi 
Jumlah 18 100  
Mean Standar Deviasi Variansi Minimum Maksimum 
77,13911 6,556413 42,987 67,313 89,331 
Berdasarkan table 4.3.1 terlihat bahwa tidak ada siswa yang berada pada 
kategori rendah dan sangat rendah, sedangkan skor rata-rata berada pada kategori 















distribusi skor persepsi siswa tentang pemberian tugas pada kelompok siswa 
dengan gaya belajar visual digambarkan dalam gambar 4.3.1 berikut. 
 
Gambar 4.3.1 Histogram persepsi siswa tentang pemberian tugas pada kelompok 
gaya belajar visual 
2) Gaya Belajar Auditori 
Tabel 4.3.2 Distribusi Skor Persepsi Siswa tentang Pemberian Tugas 
No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kriteria 
1 18,000 ≤ skor ≤ 29,900 0 0 Sangat Rendah 
2 29,900 < skor ≤ 57,119 0 0 Rendah 
3 57,119 < skor ≤ 89,202 8 100 Tinggi 
4 89,202 < skor ≤ 105,966 0 0 Sangat Tinggi 
Jumlah 8 100  
Mean Standar Deviasi Variansi Minimum Maksimum 
70,40588 6,544298 42,828 63,382 81,766 
Berdasarkan table 4.3.2 terlihat bahwa tidak ada siswa yang berada pada 
kategori sangat tinggi, rendah dan sangat rendah, sedangkan skor rata-rata berada 
pada kategori tinggi yaitu 70,405 yang berarti bahwa semua siswa yang termasuk 
dalam kelompok gaya belajar auditori berada pada kategori tinggi. Bentuk distribusi 
skor persepsi siswa tentang pemberian tugas pada kelompok siswa dengan gaya 













Gambar 4.3.2 Histogram persepsi siswa tentang pemberian tugas pada kelompok 
gaya belajar auditori 
3) Gaya Belajar Kinestetik 
 
Tabel 4.3.3 Distribusi Skor Persepsi Siswa tentang Pemberian Tugas 
No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kriteria 
1 18,000 ≤ skor ≤ 29,900 0 0 Sangat Rendah 
2 29,900 < skor ≤ 57,119 0 0 Rendah 
3 57,119 < skor ≤ 89,202 21 91,30 Tinggi 
4 89,202 < skor ≤ 105,966 2 8,70 Sangat Tinggi 
Jumlah 23 100  
Mean Standar Deviasi Variansi Minimum Maksimum 
76,07404 7,563181 57,202 64,515 90,363 
Berdasarkan table 4.3.3 terlihat bahwa tidak ada siswa yang berada pada 
kategori rendah dan sangat rendah dan skor rata-rata siswa berada pada kategori 
tinggi. Bentuk distribusi skor persepsi siswa tentang pemberian tugas pada 















Gambar 4.3.3 Histogram persepsi siswa tentang pemberian tugas pada kelompok 
gaya belajar kinestetik 
d. Hasil Belajar Kognitif Matematika 
Berdasarkan data yang diperoleh dan analisis data diperoleh distrikusi 
hasil belajar kognitif matematikas SMA Negeri 3 Parepare sebagai berikut. 
1) Gaya Belajar Visual 
Tabel 4.4.1 Distribusi Skor Hasil Belajar Kognitif Matematika 
No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kriteria 
1 Skor < 40 3 16,67 Sangat Rendah 
2 40 ≤ skor < 55 1 5,56 Rendah 
3 55 ≤ skor < 70 3 16,67 Sedang 
4 70  ≤ skor < 85 11 61,11 Tinggi 
5 85  ≤ skor ≤ 100 0 0 Sangat Tinggi 
Jumlah 18 100  
Mean Standar Deviasi Variansi Minimum Maksimum 
67,22 18,168 330,065 35,000 80,000 
Berdasarkan table 4.4.1, terlihat bahwa skor rata-rata siswa berada pada 
kategori sedang, akan tetapi terdapat 61,11% yang berada pada kategori tinggi, 
yaitu 11 dari 18 siswa. Bentuk distribusi skor hasil belajar kognitif pada kelompok 














Gambar 4.4.1 Histogram hasil belajar kognitif siswa pada kelompok gaya belajar 
visual 
2) Gaya Belajar Auditori 
Tabel 4.4.2 Distribusi Skor Hasil Helajar Kognitif Matematika 
No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kriteria 
1 Skor < 40 5 62,50 Sangat Rendah 
2 40 ≤ skor < 55 1 12,50 Rendah 
3 55 ≤ skor < 70 1 12,50 Sedang 
4 70  ≤ skor < 85 1 12,50 Tinggi 
5 85  ≤ skor ≤ 100 0 0 Sangat Tinggi 
Jumlah 8 100  
Mean Standar Deviasi Variansi Minimum Maksimum 
38,13 19,989 399,554 10,000 75,000 
Berdasarkan table 4.4.2, terlihat bahwa rata-rata skor hasil belajar siswa 
pada kelompok gaya belajar auditori sangat rendah, dimana terdapat 5 dari 8 orang 
yang  memiliki skor dibawah 40. Bentuk distribusi skor hasil belajar kognitif pada 
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Gambar 4.4.2 Histogram hasil belajar kognitif siswa pada kelompok gaya belajar 
auditori 
3) Gaya Belajar Kinestetik 
Tabel 4.4.3 Distribusi Skor Hasil Belajar Kognitif Matematika 
No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kriteria 
1 Skor < 40 7 30,43 Sangat Rendah 
2 40 ≤ skor < 55 2 8,70 Rendah 
3 55 ≤ skor < 70 5 21,74 Sedang 
4 70  ≤ skor < 85 7 30,43 Tinggi 
5 85  ≤ skor ≤ 100 2 8,70 Sangat Tinggi 
Jumlah 23 100  
Mean Standar Deviasi Variansi Minimum Maksimum 
54,57 25,713 661,166 15,000 90,000 
Berdasarkan table 4.4.3, terlihat bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa 
berada pada kategori sedang. Bentuk distribusi skor hasil belajar kognitif pada 
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Gambar 4.4.3 Histogram hasil belajar kognitif siswa pada kelompok gaya belajar 
kinestetik 
 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Dalam analisis inferensial, data yang diperoleh dalam penelitian akan 
dianalisis menggunkan Sofeware SPSS (Statistical Package For Social Science) 
versi 22 dengan bantuan teknik transformasi data yaitu MSI (Method of Successive 
Interval) 
a. Persyaratan Analisis 
1) Uji Normalitas 
Pada penelitian ini untuk mengetahui normal atau tidaknya data penelitian 
digunakan uji Kolmograov-Smirnov pada tingkat signifikansi 5%. Distribusi data 
penelitian dikatakan normal jika hasil analisis diperoleh p > 0,05, sedangkan jika 
nilai p < 0,05 menununjukkan data tidak normal. Berdasarkan uji normalitas pada 
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a) Gaya Belajar Visual 
Tabel 4.5.1 Ringkasan Hasil Uji Normalitas Data Penelitian 
 
Berdasarkan tabel 4.5.1, dapat diihat bahwa nilai signifikan yang diperoleh 
adalah 0,2 (0,2 > 0,05) sehingga data berdistribusi normal. 
b) Gaya Belajar Auditori 
Tabel 4.5.2 Ringkasan Hasil Uji Normalitas Data Penelitian 
 
Berdasarkan tabel 4.5.2, dapat diihat bahwa nila signifikan yang diperoleh 






c) Gaya Belajar Kinestetik 
Tabel 4.5.3 Ringkasan Hasil Uji Normalitas Data Penelitian 
 
Berdasarkan tabel 4.5.3, dapat dilihat bahwa nila signifikan yang diperoleh 
adalah 0,17 (0,17 > 0,05) sehingga data berdistribusi normal. 
2) Uji Multikolinearitas 
Dalam penelitian ini pengambilan keputusan uji multikolinearitas dilihat dari 
nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai Tolerancepada model regresi. Model 
regresi yang bebas multikolinieritas adalah mempunyai nilai VIF (Variance 
Inflation Factor) kurang dari 10 dan nilai Tolerancelebih dari 0,1 maka dikatakan 
bahwa tidak terjadi Multikolinearitas. Berdasarkan lampiran F diperoleh hasil uji 
multikolinearitas sebagai berikut pada setiap kelompok gaya belajar. 
a) Gaya Belajar Visual 
Tabel 4.6.1 Ringkasan Hasil Uji Multikolinearitas 

































b) Gaya Belajar Auditori 
Tabel 4.6.2 Ringkasan Hasil Uji Multikolinearitas 




































c) Gaya Belajar Kinestetik 
Tabel 4.6.3 Ringkasan Hasil Uji Multikolinearitas 




































Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah model regresi 
terjadi ketidaksamaan variansi dan residual satu pemgamatan dengan pengamatan 
yang lain. Model regresi yang baik adalah memiliki variansi yang tetap 
(homoskedastisitas) atau tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Dengan pengujian 
menggunakan SPSS diperoleh nilai signifikan pada setiap kelompok gaya belajar 
sebagai berikut. 
a) Gaya Belajar Visual 
 Tabel 4.7.1 Ringkasan Hasil Uji Heterokedastisitas  
 
b) Gaya Belajar Auditori 










Tabel 4.7.3 Ringkasan Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
Dengan melihat nilai signifikan dan alpha = 5%. Terlihat bahwa nilai sig > 
alpha untuk semua variabel independent yang artinya tidak ada satupun variabel 
independent yang signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependent. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung adanya 
Heteroskedastisitas. 
4) Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dilakukan dengan tujuan untuk melihat apakah terjadi korelasi 
antara suatu periode dengan periode sebelumnya. Model regresi yang baik adalah 
model regresi yang tidak terjadi gejala autokorelasi.  
Dengan pengujian menggunakan SPSS diperoleh nilai berdasarkan Durbin 
Watson pada setiap kelompok gaya belajar sebagai berikut. 
a) Gaya Belajar Visual 






Dengan nilai k=2 dan n=18 maka berdasarkan tabel Durbin Watson diperoleh 
nilai du=1,5353. Melihat nilai dw=1,977, yang berarti bahwa du < dw < 4–du 
(1,5353 < 1,977 < 4 – 1,5353) maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
gejala autokorelasi pada data kelompok gaya belajar visual. 
b) Gaya Belajar Auditori  
Tabel 4.8.2 Ringkasan Hasil Uji Autokorelasi 
 
Dengan nilai k=2 dan n=8 maka berdasarkan tabel Durbin Watson diperoleh 
nilai du=1,7771. Melihat nilai dw=1,842, yang berarti bahwa du < dw < 4–du 
(1,7771 < 1,842 < 4 – 1,7771) maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
gejala autokorelasi pada data kelompok gaya belajar auditori. 
c) Gaya Belajar Kinestetik 
Tabel 4.8.3 Ringkasan Hasil Uji Autokorelasi 
  
Dengan nilai k=2 dan n=23 maka berdasarkan tabel Durbin Watson diperoleh 





(1,5435 < 1,941 < 4 – 1,5435) maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
gejala autokorelasi pada data tersebut. 
Terpenuhinya uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, 
dan uji autokorelasi dapat disimpulkan bahwa prasyarat analisis regresi ganda 
sudah terpenuhi, selanjutnya pengujian hipotesis dapat dilakukan. 
b. Pengujian Hipotesis 
1) Pengujian hipotesis 1 
Hipotesis dalam pengujian statistik dirumuskan sebagai berikut: 
H0: 𝛽2 = 𝛽3 = 0 Vs untuk setiap kelompok 𝛽1 
H1:  𝑝𝑎𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑒𝑑𝑖𝑘𝑖𝑡 𝑎𝑑𝑎 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝛽𝑖 ≠ 0, 𝑖 = 2, 3 untuk setiap kelompok 𝛽1 
Hipotesis dalam bentuk kalimat: 
H0 : Pada setiap kelompok gaya belajar, persepsi siswa tentang perhatian 
orangtua dan persepsi siswa tentang pemberian tugas secara bersama-sama 
tidak berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif matematika siswa kelas XI 
MIPA SMA Negeri 3 Parepare 
H1 : Pada setiap kelompok gaya belajar, persepsi siswa tentang perhatian 
orangtua dan persepsi siswa tentang pemberian tugas secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif matematika siswa kelas XI MIPA 









a) Gaya Belajar Visual 
Tabel 4.9.1 Ringkasan Hasil Uji Hipotesis 1 
 
Berdasarkan tabel 4.9.1 terlihat bahwa nilai sig = 0,045 yang berarti lebih kecil 
dari 0,05 sehingga H0 ditolak. Dengan demikian variabel persepsi siswa 
tentang perhatian orangtua dan persepsi siswa tentang pemberian tugas 
berpengaruh secara bersama terhadap hasil belajar kognitif matematika siswa 
kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Parepare pada kelompok gaya belajar visual. 
b) Gaya Belajar Auditori 
Tabel 4.9.2 Ringkasan Hasil Uji Hipotesis 1 
 
Berdasarkan tabel 4.9.2 terlihat bahwa nilai sig = 0,620 yang berarti lebih besar 
dari 0,05 sehingga H0 diterima. Dengan demikian variabel persepsi siswa 
tentang perhatian orangtua dan persepsi siswa tentang pemberian tugas 





kognitif matematika siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Parepare pada 
kelompok gaya belajar auditori. 
c) Gaya Belajar Kinestetik 
Tabel 4.9.3 Ringkasan Hasil Uji Hipotesis 1 
 
Berdasarkan tabel 4.9.3 terlihat bahwa nilai sig = 0,318 yang berarti lebih besar 
dari 0,05 sehingga H0 diterima. Dengan demikian variabel persepsi siswa 
tentang perhatian orangtua dan persepsi siswa tentang pemberian tugas 
berpengaruh tidak berpengaruh secara bersama-sama terhadap hasil belajar 
kognitif matematika siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Parepare pada 
kelompok gaya belajar kinestetik. 
2) Pengujian hipotesis 2 dan 3  
➢ Pengujian hipotesis 2 
Hipotesis dalam pengujian statistik H0: 𝛽2 ≤ 0  𝑉𝑠 H1: 𝛽2 > 0 
Hipotesis dalam bentuk kalimat: 
H0 : Pada setiap kelompok gaya belajar, persepsi siswa tentang perhatian 
orangtua tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar 
kognitif matematika siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Parepare dengan 





H1 : Pada setiap kelompok gaya belajar, persepsi siswa tentang perhatian 
orangtua berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar kognitif 
matematika siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Parepare dengan 
memperhatikan persepsi siswa tentang pemberian tugas. 
➢ Pengujian hipotesis 3 
Hipotesis dalam pengujian statistik dirumuskan sebagai berikut: 
H0: 𝛽3 ≤ 0  𝑉𝑠 H1: 𝛽3 > 0 
Hipotesis dalam bentuk kalimat: 
H0 : Pada setiap kelompok gaya belajar, persepsi siswa tentang pemberian 
tugas tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar 
kognitif matematika siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Parepare 
dengan memperhatikan persepsi siswa tentang perhatian orangtua. 
H1 : Pada setiap kelompok gaya belajar, persepsi siswa tentang pemberian 
tugas berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar kognitif 
matematika siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Parepare dengan 
memperhatikan persepsi siswa tentang perhatian orangtua. 
Tabel-tabel berikut ini akan menjelaskan hasil dari pengujian hipotesis 
2 dan 3 untuk setiap kelompok gaya belajar. 
a) Gaya Belajar Visual 






Berdasarkan tabel 4.10.1, untuk pengujian hipotesis 2 diperoleh nilai sig 
untuk variabel persepsi siswa tentang perhatian orangtua yaitu 0,058. Oleh 
karena nilai sig > alpha (0,05) dengan persamaan regresi γ =  126,527 +
1,062𝑋2 − 1,644𝑋3 maka H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini berarti, 
persepsi siswa tentang perhatian orangtua tidak berpengaruh positif 
terhadap hasil belajar kognitif matematika siswa kelas XI MIPA SMA 
Negeri 3 Parepare. Sedangkan untuk pengujian hipotesis 3 diperoleh nilai 
sig untuk variabel persepsi siswa tentang pemberian tugas yaitu 0,02. Oleh 
karena nilai sig < alpha (0,05) maka H0 ditolak dan H1 diterima dengan nilai 
B = -1,644. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemberian tugas 
berpengaruh secara negatif terhadap hasil belajar kognitif matematika siswa 
kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Parepare pada kelompok gaya belajar visual.  
b) Gaya Belajar Auditori 
Tabel 4.10.2 Ringkasan Hasil Uji Hipotesis 2 dan 3 
 
Berdasarkan tabel 4.10.2, untuk pengujian hipotesis 2 diperoleh nilai sig 
untuk variabel persepsi siswa tentang perhatian orangtua yaitu 0,580. Oleh 
karena nilai sig > alpha (0,05) dengan persamaan regresi γ =  −52,786 +
0,639𝑋2 + 0,747𝑋3 maka H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini berarti, 





signifikan terhadap hasil belajar kognitif matematika siswa kelas XI MIPA 
SMA Negeri 3 Parepare pada kelompok gaya belajar auditori. Begitu juga 
untuk pengujian hipotesis 3 diperoleh nilai sig untuk variabel persepsi siswa 
tentang pemberian tugas yaitu 0,779. Oleh karena nilai sig > alpha (0,05) 
maka H0diterima dan H1 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa pemberian tugas juga tidak berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap hasil belajar kognitif matematika siswa SMA Negeri 3 Parepare 
pada kelompok gaya belajar auditori. 
c) Gaya Belajar Kinestetik 
Tabel 4.10.3 Ringkasan Hasil Uji Hipotesis 2 dan 3 
 
Berdasarkan tabel 4.10.3, untuk pengujian hipotesis 2 diperoleh nilai sig 
untuk variabel persepsi siswa tentang perhatian orangtua yaitu 0,201. Oleh 
karena nilai sig > alpha (0,05) persamaan regresi γ =  −6,524 +
0,923𝑋2 + 0,14𝑋3 maka H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini berarti, 
persepsi siswa tentang perhatian orangtua tidak berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap hasil belajar kognitif matematika siswa kelas XI MIPA 
SMA Negeri 3 Parepare pada kelompok gaya belajar kinestetik. Begitu juga 
untuk pengujian hipotesis 3 diperoleh nilai sig untuk variabel persepsi siswa 





maka H0 diterima dan H1 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa pemberian tugas juga tidak berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap hasil belajar kognitif matematika siswa SMA Negeri 3 Parepare 
pada kelompok gaya belajar kinestetik. 
 
B. PEMBAHASAN 
1. Karakteristik Setiap Variabel 
a. Gaya Belajar 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dari 49 siswa sebagai 
responden terdapat 18 siswa yang cenderung dengan gaya belajar visual, 8 
siswa cenderung dengan gaya belajar auditori, dan 23 siswa cenderung dengan 
gaya belajar kinestetik. Kecenderungan tersebut dikelompokkan berdasarkan 
skor gaya belajar yang diperoleh setiap siswa dari masing-masing gaya belajar. 
Rata-rata skor gaya belajar visual siswa adalah 26,6987 dari skor ideal 33,397 
yang berarti gaya belajar visual siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Parepare 
berada dalam kategori tinggi. Rata-rata skor gaya belajar auditori siswa adalah 
24,75038 dari skor ideal 34,255 yang berarti gaya belajar auditori siswa kelas 
XI MIPA SMA Negeri 3 Parepare berada dalam kategori tinggi. Kemudian, 
rata-rata skor gaya belajar kinestetik siswa adalah 20,60178 dari skor ideal 
25,042 yang berarti gaya belajar kinestetik siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 
3 Parepare berada dalam kategori tinggi. Untuk kelompok gaya belajar visual, 
diketahui bahwa tidak ada siswa yang berada pada kategori sangat rendah dan 





siswa (33,33% dari 18 siswa) berada dalam kategori sangat tinggi. Untuk 
kelompok gaya belajar auditori, diketahui pula bahwa tidak ada siswa yang 
berada pada kategori rendah, 2 siswa (25% dari 8 siswa) berada pada kategori 
rendah, 4 siswa (50% dari 8 siswa) berada pada kategori tinggi, dan 2 siswa 
(25% dari 8 siswa) berada pada kategori sangat tinggi. Sedangkan, untuk 
kelompok gaya belajar kinestetik diketahui bahwa tidak ada siswa yang berada 
pada kategori sangat rendah dan rendah, 11 siswa (47,83% dari 23 siswa) 
berada pada kategori tinggi, dan 12 siswa (52,17% dari 23 siswa) berada pada 
kategori sangat tinggi. Dengan nilai standar deviasi yang menunjukkan bahwa 
penyebaran data tidak terlalu besar artinya data hanya berada disekitar nilai 
rata-rata untuk setiap kelompok gaya belajar. Hal ini menunjukkan bahwa gaya 
belajar yang paling dominan di kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Parepare adalah 
gaya belajar kinestetik yaitu sekitar 47% (23 dari 49 siswa) dari keseluruhan 
responden, kemudian gaya belajar visual yaitu sekitar 37% (18 dari 49 siswa) 
dari keseluruhan responden, dan kelompok gaya belajar paling sedikit yaitu 
sekitar 16% (8 dari 49 siswa) dari keseluruhan responden. 
Gaya belajar yang dimiliki oleh siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 3 
Parepare haruslah menjadi perhatian khusus bagi guru disekolah. Siswa yang 
memiliki gaya belajar berbeda-beda ini harus lebih diarahkan kearah yang 
positif yang dapat berpengaruh positif terhadap hasil belajar kognitif 
matematika siswa. Bagaimanapun bentuk gaya belajar yang dimiliki oleh 
seorang siswa, gaya belajar tersebut harus mampu meningkatkan hasil belajar 





(Ferdiansyah,2017:81) bahwa gaya belajar visual membantu siswa mengingat 
materi pelajaran yang langsung dilihat sehingga hal tersebut berpengaruh 
positif terhadap hasil belajar kognitif yang diperoleh. Kemudian siswa yang 
cenderung pada gaya belajar auditori merupakan siswa yang memanfaatkan 
alat pendengarannya untuk menyampaikan perangsang-perangsang suara pada 
kulit otak, dan rangsangan tersebut diolah di dalam otak sebagai suatu 
informasi dikutip dari Kartono (Fitirani, 2017:20). Sedangkan pendapat lain 
juga mengatakan bahwa fisik merupakan salah satu faktor penting dalam 
belajar, diamana jika ia belajar dengan kondisi fisik yang sehat maka proses 
daan hasil belajarnya akan lancar dan maksimal. Berbeda halnya jika seseorang 
belajar dengan kondisi fisik yang kurang sehat maka prosesnya akan terganggu 
dan hal tersebut akan membawa pengaruh negatif pada hasi belajarnya dikutip 
dari Ula (Jatikusumo, dkk, 2017:214).  
Berbagai macam bentuk gaya belajar siswa dapat berdampak positif 
maupun negatif terhadap hasil belajar kognitif. Siswa yang memiliki gaya 
belajar yang biasa-biasa saja baik dari gaya belajar visual, auditori, maupun 
kinestetiknya berarti siswa tersebut belum bisa memposisikan dirinya dalam 
belajar. Siswa tersebut belum memahami gaya belajar apa yang cocok dengan 
dirinya sehingga mampu menangkap materi yang mempengaruhi hasil belajar 
kognitif matematika.Sebaliknya siswa yang memiliki gaya belajar yang baik 
dan terarah baik itu gaya belajar visual, auditori, maupun kinestetiknya berarti 
siswa tersebut sudah memahami gaya belajar yang cocok dengan dirinya saat 





b. Persepsi Siswa Tentang Perhatian Orangtua 
Berikut akan dijelaskan bagaimana gambaran persepsi siswa tentang perhatian 
orangtua pada setiap kelompok gaya belajar 
1) Gaya Belajar Visual 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa rata-rata skor persepsi siswa 
tentang perhatian orangtua siswa pada kelompok gaya belajar visual adalah 
63,53150 dari skor idealnya yaitu 81,174 yang berarti perhatian orangtua 
siswa pada setiap kelompok gaya belajar visual matematika siswa SMA 
Negeri 3 Parepare berada dalam kategori tinggi berdasarkan skor yang 
diperoleh. Diketahui pula bahwa tidak ada siswa yang memperoleh 
perhatian orangtua pada kategori sangat rendah dan rendah, sedangkan 
sebanyak 13 siswa (72,22 % dari 18 siswa) berada dalam kategori tinggi, 
sebanyak 5 siswa (27,78 % dari 18 siswa) berada dalam kategori sangat 
tinggi. Dengan nilai standar deviasi sebesar 8,169051 yang menunjukkan 
bahwa penyebaran data tidak terlalu besar artinya data hanya berada 
disekitar nilai rata-rata. Skor minimum dan maksimum yang diperoleh 
siswa masing-masing 43,826 dan 78,759. 
2) Gaya Belajar Auditori 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa rata-rata skor perhatian 
orangtua siswa pada kelompok gaya belajar auditori adalah 59,92588 dari 
skor idealnya yaitu 81,174 yang berarti perhatian orangtua siswa pada setiap 
kelompok gaya belajar auditori siswa SMA Negeri 3 Parepare berada dalam 





tidak ada siswa yang memperoleh perhatian orangtua pada kategori sangat 
rendah dan rendah, sedangkan sebanyak 7 siswa (87,50 % dari 8 siswa) 
berada dalam kategori tinggi, dan hanya 1 siswa (12,50 % dari 8 siswa) 
berada dalam kategori sangat tinggi. Dengan nilai standar deviasi sebesar 
6,127465 yang menunjukkan bahwa penyebaran data tidak terlalu besar 
artinya data hanya berada disekitar nilai rata-rata. Skor minimum dan 
maksimum yang diperoleh siswa masing-masing 51,386 dan 72,617.  
3) Gaya Belajar Kinestetik 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa rata-rata skor persepsi siswa 
tentang perhatian orangtua siswa pada kelompok gaya belajar kinestetik 
adalah 65,04678 dari skor idealnya yaitu 81,174 yang berarti perhatian 
orangtua siswa pada setiap kelompok gaya belajar kinestetik siswa SMA 
Negeri 3 Parepare berada dalam kategori tinggi berdasarkan skor yang 
diperoleh. Diketahui pula bahwa tidak ada siswa yang memperoleh 
perhatian orangtua pada kategori sangat rendah dan rendah, sedangkan 
sebanyak 12 siswa (52,17 % dari 23 siswa) berada dalam kategori tinggi, 
dan hanya 11 siswa (47,83 % dari 23 siswa) berada dalam kategori sangat 
tinggi. Dengan nilai standar deviasi sebesar 9,104910 yang menunjukkan 
bahwa penyebaran data tidak terlalu besar artinya data hanya berada 
disekitar nilai rata-rata. Skor minimum dan maksimum yang diperoleh 
siswa masing-masing 48,521 dan 78,595.  
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas XI MIPA SMA 





ada siswa yang memperoleh perhatian orangtua dalam kategori rendah maupun 
sangat rendah pada setiap kelompok gaya belajar. Yang berarti bahwa skor 
perhatian orangtua siswa pada setiap kelompok gaya belajar berada diatas 
43,158 dari skor idealnya 81,174. Dengan demikian perhatian orangtua sangat 
baik pada anak-anaknya. Tetapi masih perlu, pengelolaan dan bantuan guru 
untuk meningkatkan prestasi siswa agar lebih baik lagi.  
c. Persepsi Siswa Tentang Pemberian Tugas 
Berikut akan dijelaskan bagaimana gambaran persepsi siswa tentang perhatian 
orangtua pada setiap kelompok gaya belajar 
1) Gaya Belajar Visual 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa rata-rata skor persepsi siswa 
tentang pemberian tugas adalah 77,13911dari skor ideal 105,966 yang 
berarti pemberian tugas pada gaya belajar visual siswa SMA Negeri 3 
Parepare berada dalam kategori tinggi. Diketahui pula bahwa tidak ada 
siswa yang mempunyai skor pemberian tugas yang berada pada kategori 
sangat rendah dan rendah. Sedangkan sebanyak 17 siswa (94,44% dari 18 
siswa) berada dalam kategori tinggi,  dan hanyaa ada 1 siswa (5,56 % dari 
18 siswa) berada dalam kategori sangat tinggi. Dengan nilai standar deviasi 
sebesar 6,556413 yang menunjukkan bahwa penyebaran data tidak terlalu 
besar artinya data hanya berada disekitar nilai rata-rata. Skor minimum dan 
maksimum yang diperoleh siswa masing-masing 67,313 dan 89,331. 





Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa rata-rata skor persepsi siswa 
tentang pemberian tugas pada kelompok gaya belajar auditori adalah 
70,40588 dari skor ideal 105,966 yang berarti pemberian tugas pada gaya 
belajar auditori siswa SMA Negeri 3 Parepare berada dalam kategori tinggi. 
Diketahui pula bahwa tidak ada siswa yang mempunyai skor pemberian 
tugas yang berada pada kategori sangat rendah, rendah maupun sangat 
tinggi. Sedangkan sebanyak 8 siswa (100% dari 8 siswa) berada dalam 
kategori tinggi. Dengan nilai standar deviasi sebesar 6,544298 yang 
menunjukkan bahwa penyebaran data tidak terlalu besar artinya data hanya 
berada disekitar nilai rata-rata. Skor minimum dan maksimum yang 
diperoleh siswa masing-masing 63,382 dan 81,766 
3) Gaya Belajar Kinestetik 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa rata-rata skor persepsi siswa 
tentang pemberian tugas adalah 76,07404 dari skor ideal 105,966 yang 
berarti pemberian tugas pada gaya belajar kinestetik siswa SMA Negeri 3 
Parepare berada dalam kategori tinggi. Diketahui pula bahwa tidak ada 
siswa yang mempunyai skor pemberian tugas yang berada pada kategori 
sangat rendah dan rendah. Sedangkan sebanyak 21 siswa (91,30% dari 23 
siswa) berada dalam kategori tinggi dan sebanyak 2 siswa (8,70% dari 23 
siswa) berada dalam kategori sangat tinggi. Dengan nilai standar deviasi 
sebesar 7,563181 yang menunjukkan bahwa penyebaran data tidak terlalu 
besar artinya data hanya berada disekitar nilai rata-rata. Skor minimum dan 





Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas XI MIPA SMA 
Negeri 3 Parepare memiliki tingkat pemberian tugas dalam kategori tinggi 
dan sangat tinggi dan tidak ada siswa yang memperoleh skor dalam 
kategori rendah maupun sangat rendah. Hal ini berarti bahwa skor persepsi 
siswa tentang pemberian tugas secara keseluruhan berada diatas 57,119 
dari skor idealnya 105,966. Dengan demikian pemberian tugas menurut 
persepsi setiap siswa baik. Tetapi masih perlu, pengelolaan dan bantuan 
guru untuk meningkatkan prestasi siswa agar lebih baik lagi.  
d. Hasil Belajar Kognitif Matematika 
Berikut akan dijelaskan bagaimana gambaran persepsi siswa tentang perhatian 
orangtua pada setiap kelompok gaya belajar 
1) Gaya Belajar Visual 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa rata-rata skor hasil belajar 
kognitif matematika siswa adalah 67,22 dari skor ideal 100 yang berarti 
hasil belajar kognitif matematika pada kelompok gaya belajar visual siswa 
SMA Negeri 3 Parepare berada dalam kategori sedang. Diketahui pula 
bahwa tidak ada siswa yang mempunyai hasil belajar kognitif matematika 
yang berada pada kategori sangat tinggi. Sebanyak 3 siswa (16,67% dari 
18 siswa) berada dalam kategori sangat rendah, 1 siswa (5,56% dari 18 
siswa) berada dalam kategori rendah, dan sebanyak 3 siswa (16,67% dari 
18 siswa) berada dalam kategori sedang. Sedangkan sebanyak 11 siswa 
(61,11% dari 18 siswa) berada dalam kategori tinggi Dengan nilai standar 





terlalu besar artinya data hanya berada disekitar nilai rata-rata. Skor 
minimum dan maksimum yang diperoleh siswa masing-masing 35 dan 80.  
2) Gaya Belajar Auditori 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa rata-rata skor hasil belajar 
kognitif matematika siswa adalah 38,13 dari skor ideal 100 yang berarti 
hasil belajar kognitif matematika pada kaelompok gaya belajar auditori 
siswa SMA Negeri 3 Parepare berada dalam kategori sangat rendah. 
Diketahui pula bahwa tidak ada siswa yang mempunyai hasil belajar 
kognitif matematika yang berada pada kategori sangat tinggi. Sebanyak 5 
siswa (62,50% dari 8 siswa) berada dalam kategori sangat rendah, 1 siswa 
(12,50% dari 8 siswa) berada dalam kategori rendah, sebanyak 1 siswa 
(12,50% dari 8 siswa) berada dalam kategori sedang, dan sebanyak 1 siswa 
(12,50% dari 8 siswa) berada dalam kategori tinggi. Dengan nilai standar 
deviasi sebesar 19,989 yang menunjukkan bahwa penyebaran data tidak 
terlalu besar artinya data hanya berada disekitar nilai rata-rata. Skor 
minimum dan maksimum yang diperoleh siswa masing-masing 10 dan 75.  
 
3) Gaya Belajar Kinestetik 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa rata-rata skor hasil belajar 
kognitif matematika siswa adalah 54,57 dari skor ideal 100 yang berarti 
hasil belajar kognitif matematika pada kelompok gaya belajar kinestetik 
siswa SMA Negeri 3 Parepare berada dalam kategori rendah. Sebanyak 7 





(8,70% dari 23 siswa) berada dalam kategori rendah, sebanyak 5 siswa 
(21,74% dari 23 siswa) berada dalam kategori sedang, dan sebanyak 7 
siswa (30,43% dari 23 siswa) berada dalam kategori tinggi. Sedangkan 
terdapat 2 siswa (8,70% dari 23 siswa) berada dalam kategori sangat tinggi. 
Dengan nilai standar deviasi sebesar 25,713 yang menunjukkan bahwa 
penyebaran data tidak terlalu besar artinya data hanya berada disekitar nilai 
rata-rata. Skor minimum dan maksimum yang diperoleh siswa masing-
masing 15 dan 90. 
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas XI MIPA SMA 
Negeri 8 Makassar memiliki hasil belajar kognitif yang bervariasi pada 
semua kategori disetiap kelompok gaya belajar. Yaitu, diantara 49 siswa 
terdapat 15 siswa berada pada kategori sangat rendah, 4 siswa berada pada 
kategori rendah, 9 siswa berada pada kategori sedang, 19 siswa berada pada 
kategori tinggi, dan hanya 2 siswa yang berada pada kategori sangat tinggi. 
Faktor penyebab adanya siswa memiliki hasil belajar kognitif matematika 
yang rendah padasiswa kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Parepare yang 
peneliti dapatkan adalah kurangnya penguasaan konsep terhadap materi 
yang diberikan yaitu materi (barisan dan deret) dan ketidakpedulian siswa 
terhadap penguasaan konsep terhadap materi, sehingga siswa hanya 
melewati materi yang tidak dimengerti tersebut. Selain itu, siswa juga 
kurang tertarik pada pelajaran matematika atau dengan kata lain minat 





adanya perhatian khusus terhadap hasil belajar kognitif matematika siswa 
tersebut. 
Selain itu, banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar 
kognitif matematika siswa misalnya intelegensi, lingkungan, teman sebaya, 
dan sebagainya. 
2. Pengaruh persepsi siswa tentang perhatian orangtua dan persepsi siswa 
tentang pemberian tugas terhadap hasil belajar kognitif matematika siswa 
kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Parepare pada setiap kelompok gaya 
belajar siswa 
a. Gaya Belajar Visual 
Berdasarkan analisis data dan perhitungan regresi ganda persepsi siswa tentang 
perhatian orangtua dan persepsi siswa tentang pemberian tugas (X2dan X3) 
dengan hasil belajar kognitif matematika (Y) pada setiap kelompok gaya 
belajar (X1) diperoleh persamaan regresi γ =  126,527 + 1,062𝑋2 − 1,644𝑋3 
dengan melihat nilai p lebih kecil dari nilai 𝛼 yaitu 0,016 < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara bersama-sama antara persepsi 
siswa tentang perhatian orangtua dan persepsi siswa tentang pemberian tugas 
terhadap  hasil belajar kognitif matematika siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 
3 Parepare pada kelompok siswa dengan gaya belajar visual, dimana kenaikan 
satu unit X2 akan mengakibatkan 1,062 unit kenaikan Y dan kenaikan satu unit 
X3 akan mengakibatkan -1,644unit kenaikan Y.  
Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan terdapat pengaruh yang 





tentang pemberian tugas terhadap hasil belajar kognitif matematika siswa kelas 
XI MIPA SMA Negeri 3 Parepare untuk kelompok siswa dengan gaya belajar 
visual dapat diterima. 
b. Gaya Belajar Auditori 
Berdasarkan analisis data dan perhitungan regresi ganda persepsi siswa tentang 
perhatian orangtua dan persepsi siswa tentang pemberian tugas (X2 dan X3) 
dengan hasil belajar kognitif matematika (Y) pada setiap kelompok gaya 
belajar (X1) diperoleh persamaan regresi γ =  −52,786 + 0,639𝑋2 + 0,747𝑋3 
dengan melihat nilai p lebih besar dari nilai 𝛼 yaitu 0,580 > 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh secara bersama-sama antara 
persepsi siswa tentang perhatian orangtua dan persepsi siswa tentang 
pemberian tugas terhadap  hasil belajar kognitif matematika siswa kelas XI 
MIPA SMA Negeri 3 Parepare pada kelompok siswa dengan gaya belajar 
auditori. 
Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan terdapat pengaruh yang 
signifikan antara persepsi siswa tentang perhatian orangtua dan persepsi siswa 
tentang pemberian tugas terhadap hasil belajar kognitif matematika siswa kelas 
XI MIPA SMA Negeri 3 Parepare untuk kelompok siswa dengan gaya belajar 
auditori ditolak. 
c. Gaya Belajar Kinestetik 
Berdasarkan analisis data dan perhitungan regresi ganda persepsi siswa tentang 
perhatian orangtua dan persepsi siswa tentang pemberian tugas (X2 dan X3) 





belajar (X1) diperoleh persamaan regresi γ =  −6,524 + 0,923𝑋2 + 0,14𝑋3 
dengan melihat nilai p lebih besar dari nilai 𝛼 yaitu 0,909 > 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh secara bersama-sama antara 
persepsi siswa tentang perhatian orangtua dan persepsi siswa tentang 
pemberian tugas terhadap  hasil belajar kognitif matematika siswa kelas XI 
MIPA SMA Negeri 3 Parepare pada kelompok siswa dengan gaya belajar 
auditori. 
Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan terdapat pengaruh yang 
signifikan antara persepsi siswa tentang perhatian orangtua dan persepsi siswa 
tentang pemberian tugas terhadap hasil belajar kognitif matematika siswa kelas 
XI MIPA SMA Negeri 3 Parepare untuk kelompok siswa dengan gaya belajar 
kinestetik ditolak. 
3. Pengaruh persepsi siswa tentang perhatian orangtua (X2) terhadap hasil 
belajar kognitif matematika (Y) siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 3 
Parepare pada setiap kelompok gaya belajar (X1) 
Berdasarkan analisa data dan perhitungan regresi ganda dengan melihat 
pengaruh persepsi siswa tentang perhatian orangtua (X2) dengan hasil belajar 
kognitif matematika (Y) secara parsial bahwa 18 dari 49 responden yang 
termasuk dalam kelompok siswa dengan gaya belajar visual diperoleh nilai 
signifikan 0,058 > 0,05. Selanjutnya, 8 dari 49 responden yang termasuk 
dalam kelompok siswa dengan gaya belajar auditori diperoleh nilai signifikan 
0,779 > 0,05. Kemudian 23 dari 49 responden yang termasuk dalam kelompok 





Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan 
antara kebiasaan belajar terhadap hasil belajar kognitif matematika siswa kelas 
XI MIPA SMA Negeri 3 Parepare. Dengan demikian hipotesis yang 
menyatakan terdapat pengaruh positif kebiasaan belajar terhadap hasil belajar 
kognitif matematika siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Parepare ditolak. 
Hal ini tidak sejalan dengan pendapat yang dikemukakan olehAnita Nurhayati 
(2007)  yang mengatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel 
perhatian orangtua siswa terhadap variabel hasil belajar kognitif. Semakin 
tinggi perhatian orangtua siswa maka semakin tinggi hasil belajar yang 
diperoleh. 
Namun hal ini tidak terjadi pada siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Parepare 
sebagai sampel dalam penelitian ini. Tinggi atau rendahnya perhatian orangtua 
tidak akan mempengaruhi mereka dalam meraih hasil belajar kognitif yang 
optimal. Oleh karena itu meskipun siswa memiliki perhatian orangtua yang 
tinggi dalam belajar matematika, tetapi usahanya dalam belajar masih terbilang 
kurang maksimal. Dan ada siswa memiliki perhatian yang optimal namun 
memiliki hasil belajar kognitif yang rendah. Ini dapat disebabkan karena 
adanya faktor lain yang bisa mempengaruhi siswa tersebut saat mengerjakan 
soal. 
Hal ini didukung oleh hasil penelitian Handayani (2016) dengan taraf sig. yaitu 
0,955>0,05 dan penelitian Emahsura (2018) di kelas VII SMP Negeri 1 Balusu 
dengan taraf sig. yaitu 0,357yang berarti bahwa perhatian orang tua tidak 





4. Pengaruh persepsi siswa tentang pemberian tugas (X3) terhadap hasil 
belajar kognitif matematika (Y) siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 3 
Parepare pada setiap kelompok gaya belajar (X1) 
Berdasarkan analisa data dan perhitungan regresi ganda dengan melihat 
pengaruh persepsi siswa tentang pemberian tugas (X3) dengan hasil belajar 
kognitif matematika (Y) secara parsial bahwa 18 dari 49 responden yang 
termasuk dalam kelompok siswa dengan gaya belajar visual diperoleh nilai 
signifikan 0,022 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara 
signifikan antara variabel pemberian tugas matematika terhadap hasil belajar 
kognitif matematika siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Parepare. Akan tetapi 
nilai 𝛽 = −1,644 yang berarti bahwa pemberian tugas berpengaruh secara 
negatif terhadap hasil belajar kognitif. Selanjutnya, 8 dari 49 responden yang 
termasuk dalam kelompok gaya belajar auditori diperoleh nilai signifikan 
0,727 > 0,05 yang berarti bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan dan positif 
variabel pemberian tugas terhadap hasil belajar kognitif matematika siswa 
kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Parepare. Kemudian, 23 dari 49 responden yang 
termasuk dalam kelompok siswa dengan gaya belajar kinestetik diperoleh nilai 
signifikan 0,987 > 0,05. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan terdapat 
pengaruh positif secara signifikan gaya belajar terhadap hasil belajar kognitif 
matematika siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Parepare ditolak. 
Hal ini tidak sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Setiawan Try 
Saputra (2012) dalam penelitiannya yang mengatakan bahwa ada pengaruh 





belajar kognitif siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin terstruktur 
pemberian tugas kepada oleh maka akan semakin tinggi dan bertambahnya 
nilai hasil belajar kognitif matematika siswa pada materi tersebut. Artinya, 
siswa yang diberikan tugas secara terstruktur akan memperoleh prestasi yang 
baik. 
Namun hal ini tidak terjadi pada siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 3 Parepare 
sebagai sampel dalam penelitian ini. Tinggi atau rendahnya pemberian tugas 
tidak akan mempengaruhi mereka dalam meraih hasil belajar kognitif yang 
optimal. Oleh karena itu meskipun siswa diberikan tugas secara terstruktur dan 
intens belajar matematika, tetapi usahanya dalam belajar masih terbilang 
kurang maksimal. Dan ada siswa yang memiliki persepsi yang baik terhadap 
pemberian tugas namun memiliki hasil belajar kognitif yang rendah. Ini dapat 
disebabkan karena adanya faktor lain yang bisa mempengaruhi siswa tersebut 
saat mengerjakan soal salah satunya adalah kurangnya penguasaan konsep 
terhadap materi yang diberikan yaitu materi barisan dan deret serta adanya 
ketidakpedulian siswa terhadap penguasaan konsep terhadap materi, sehingga 
siswa hanya melewati materi yang tidak dimengerti tersebut. Selain itu ada 
























KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Persepsi siswa tentang perhatian orangtua dan persepsi siswa tentang 
pemberian tugas berada dalam kategori tinggi pada setiap kelompok gaya 
belajar. Sedangkan hasil belajar kognitif matematika siswa kelas XI MIPA 
SMA Negeri 3 Parepare termasuk dalam kategori sedang untuk kelompok 





gaya belajar auditori, dan rendah untuk kelompok siswa dengan gaya belajar 
kinestetik. 
2. Persepsi siswa tentang perhatian orangtua dan persepsi siswa tentang 
pemberian tugas secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan 
terhadap hasil belajar kognitif matematika siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 
3 Parepare untuk kelompok siswa dengan gaya belajar visual. Sedangkan 
Persepsi siswa tentang perhatian orangtua dan persepsi siswa tentang 
pemberian tugas secara simultan (bersama-sama) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap hasil belajar kognitif matematika siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 
3 Parepare untuk kelompok siswa dengan gaya belajar auditori maupun gaya 
belajar kinestetik. 
3. Persepsi siswa tentang perhatian orangtua berpengaruh secara signifikan dan 
negatif dengan memperhatikan persepsi siswa tentang pemberian tugas 
terhadap hasil belajar kognitif matematika siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 
3 Parepare pada kelompok siswa dengan gaya belajar visual. Sedangkan 
persepsi siswa tentang perhatian orangtua tidak berpengaruh secara signifikan 
dan positif dengan memperhatikan persepsi siswa tentang pemberian tugas 
terhadap hasil belajar kognitif matematika siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 
3 Parepare baik pada kelompok siswa dengan gaya belajar auditori maupun 
gaya belajar kinestetik. 
4. Persepsi siswa tentang pemberian tugas tidak berpengaruh secara signifikan 
dan positif dengan memperhatikan persepsi tentang perhatian orangtua 





3 Parepare baik pada kelompok siswa dengan gaya belajar visual, gaya belajar 






Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya dan 
melihat kenyataan yang ada di lapangan maka penelitian ini mengemukakan 
beberapa saran diantaranya adalah: 
1. Diharapkan menjadi masukan kepada guru dalam pembelajaran, selain 
memperhatikan kemampuan kognitif juga tidak kalah pentingnya adalah 
memperhatika faktor-faktor yang mempengaruh hasil belajar kognitif baik 
faktor internal  maupun eksternal. 
2. Kepada peneliti lain yang berminat meneliti agar memiliki sumbangan 
terhadap faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar kognitif 
matematika siswa, misalnya: kompetensi guru, minat, kemandirian belajar, 
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